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ABSTRAK 

 

Hari Prayogi,  (Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar studi di kelas VIII 
SMP Negeri 9 Parepare) ( dibimbing oleh Anwar dan Abd. Rauf Ibrahim) 

Guru sebagai tenaga pendidik profesional memegang peranan terpenting 
terlaksananya proses pembelajaran yang kondusif seorang guru yang profesional 
harus memiliki pengetahuan. Namun, walaupun seorang guru memiliki pengetahuan 
yang baik tanpa ditopang kompetensi pedagogik akan berdampak pada pencapaian 
tujuan yang tentunya akan berpengaruh pada pemahaman peserta didik. Atas dasar itu 
guru  harus memiliki kompetensi pedagogik yang memadai agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi kompetensi pedagogik guru 
pendidikan agama Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar. 
Jenis penelitian ini adalah assosiatif kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 156 
responden dari 256 populasi kelas VIII. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 
dokumentasi, observasi, angket dan tes uraian dengan teknik analisis deskriptif dan 
infrensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru 
pendidikan agama Islam sama dengan atau paling rendah 70 %. (2) kemampuan 
peserta didik memahami materi ajar  sama dengan atau paling rendah 70% .  (3) 
Terdapat korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap 
kemampuan peserta didik memahami materi ajar. Dengan perolehan nilai rhitung = 0,38  
> rtabel =0,157 pada taraf signifikan 5 % serta berdasarkan uji korelasi maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi rendah antara korelasi kompetensi pedagogik 
guru pendidikan agama Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi 
ajar 
 
Kata Kunci: Guru,Kompetensi Pedagogik, Pemahaman Peserta Didik  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat sekarang ini menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun non formal, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan manusia berkualitas. Pendidikan merupakan konsep yang utuh, 

menyeluruh, saling terkait, dan saling memengaruhi. Sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003,yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa,berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

1
 

Untuk mencapai tujuan pendidikan. maka diperlukan kerja sama antara 

komponen-komponen dalam pendidikan. Bila ditelusuri secara mendalam, proses 

belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah di 

dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-

komponen itu dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori utama yaitu: guru,isi atau 

materi pelajaran,dan peserta didik. 

Guru merupakan salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Unsur 

manusiawi lainnya adalah peserta didik. Keduanya berada dalam proses interaksi 

                                                             

1
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 

Tentang Pendidikan  (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9. 
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edukatif dengan tugas dan peranan yang berbeda. Guru yang mengajar dan mendidik 

dan peserta didik yang belajar dengan menerima materi ajar dari guru di kelas. Guru 

merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 

pendidikan, dan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 

guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber 

daya manusia, guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui 

proses belajar mengajar. Di tangan gurulah dihasilkan peserta didik yang berkualitas, 

baik secara akademis, skill, kematangan emosional, dan moral serta spiritual.
2
 

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu 

seorang guru haruslah memiliki kompetensi. Menurut Undang- undang No.14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa “Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.
3
 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen dikatakan bahwa seorang guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. dalam hal ini kompetensi 

yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi professional. Keempat kompetensi tersebut harus dimiliki 

seorang guru sesuai atau melebihi standar nasional baru dikatakan guru tersebut guru 

profesional. Guru profesional dapat menjalankan tugasnya dengan baik karna 

                                                             
2
Kunandar, Guru Profesional ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 40. 

3
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan dan Peraturan 

Pemerintah RI Tentang Pendidikan,  h. 84. 
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memiliki kompetensi yang baik. Dalam kegiatan pembelajaran  tugas  guru adalah 

menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik agar tercipta suasana 

pembelajaran yang kondusif dan materi ajar yang disampaikan oleh guru dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik, maka dari itu seorang guru haruslah 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik, dengan memiliki kompetensi pedagogik 

maka guru dapat melakukan tugasnya dengan baik dan dapat melakukan perubahan 

atau perbaikan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

 Kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengerti terhadap materi 

yang disajikan tergantung pada kompetensi pedagogik guru. Pemahaman peserta 

didik yang benar akan materi ajar pendidikan agama Islam dapat membuat peserta 

didik menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran- ajaran Islam, bertakwa kepada 

Allah, dan menjadi insan kamil. Keharusan guru memiliki kemampuan kompetensi 

pedagogik disinggung dalam Al-Quran. Salah satu firman Allah yang secara tidak 

langsung menyuruh setiap guru untuk memiliki kemampuan kompetensi pedagogik 

terdapat pada Q.S An- Nahl ayat 125: 

                                

                      

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk.

4
 

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik, ia mampu memahami 

apa yang dibutuhkan dan diinginkan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan 

                                                             
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,( Surabaya: Fajar Mulya, 2015), h. 

281. 
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mampu memberikan materi sesuai dengan perkembangan kognitif  peserta didik. Tak 

jarang banyak guru memiliki pengetahuan, tetapi tidak mengetahui bagaimana cara 

menyampaikan kepada peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

yang memadai akan selalu berupaya memperbaiki proses pembelajarannya. 

Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang mutlak harus dimiliki oleh guru dan 

guru juga berkewajiban untuk mengembangkan kompetensi pedagogik yang dimiliki. 

Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tentunya mengalami kejenuhan dalam 

pembelajaran jika seorang guru tidak mampu mengelola pembelajaran dengan baik 

hal ini akan berdampak pada pemahaman peserta didik akan materi yang disampaikan 

oleh guru maka dari itu kompetensi pedagogik sangat urgen dalam proses 

pembelajaran. 

SMP Negeri 9 Parepare memiliki visi misi yaitu salah satunya menciptakan 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, maka dari itu 

agar tercipta peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

peserta didik haruslah memiliki pemahaman yang baik akan pendidikan agama Islam. 

Pemahaman peserta didik terhadap materi ajar bisa dijadikan sebagai indikator untuk 

mengetahui seberapa baik kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di 

kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi 

Ajar Kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Merupakan rumusan secara spesifik mengenai gejala penyimpangan pada 

objek penelitian yang dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. 

1.2.1 Seberapa baik kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam 

mengajarkan pendidikan agama Islam (PAI) di kelas VIII? 

1.2.2 Seberapa baik kemampuan peserta didik memahami  materi ajar pendidikan 

agama Islam (PAI)  di kelas VIII? 

1.2.3 Apakah terdapat korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam  

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar pendidikan agama 

Islam (PAI)  di kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui seberapa baik kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam. 

1.3.2  Mengetahui seberapa baik kemampuan peserta didik memahami materi ajar 

pendidikan agama Islam (PAI)  di SMP Negeri 9 Parepare. 

1.3.3 Mengetahui korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar  kelas VIII SMP 

Negeri 9 Parepare. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelititan ini secara teoritis dan praktis adalah: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengembangan pengetahuan dan teori keguruan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi calon peneliti, yakni dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

1.4.2.2 Bagi para guru dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan 

kompetensinya. 

1.4.2.3 Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kompetensi berarti 

kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
5
 Di 

dalam Bahasa Inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang mengandung makna 

apa yang dimaksudkan dengan perkataan kompetensi, yakni: 

1.  competence (n) is being competent, ability (to do the work)” 
2.  competence (adj) refers to (persons) having ability, power, authority, skill, 

knowledge, etc. (to do what is needed)” 
3. competency is rational performance which satisfactorily meets the objectives 

for a desired condition”.
6
 

Definisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya adalah 

kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan, kemudian definisi 

kedua menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan 

suatu sifat atau karakteristik orang yang kompeten yakni yang memiliki kecakapan, 

daya, otoritas, kemahiran, pengetahuan, untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Dan 

definisi ketiga lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukkan kepada 

tindakan rasional yang dapat mencapai tujuan- tujuannya secara memuaskan 

berdasarkan kondisi  yang diharapkan. 

                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 719. 

6
Ali Mudlofir, Pendidik Professional  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.69. 
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 Menurut Fullan dalam Jamil Suprihatiningrum menyatakan bahwa 

kompetensi, yakni: 

Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is 
supposed to include all “ qualities of personal effectivieness that are required 
]in the workplace”, it is certain that we have here a very diverse set of qualities 
indeed; attitudes, motives, interest, personal attunements of all kinds, 
perceptiveness, receptivity, openness, creativity, social skill generally, 
interpersonal maturity, kinds of personal identification, etc-as well knowledge, 
understanding, actions, and skill.

7
 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa kompetensi merupakan 

kapasitas yang luas sebagai atribut manusia sepenuhnya. Kompetensi seharusnya 

mencakup kualitas pribadi yang dibutuhkan di tempat kerja. Adapun pengertian 

Kompetensi menurut Usman dalam Kunandar adalah “suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun 

kuantitatif.”
8
  

Menurut Johnson dalam Wina Sanjaya menyatakan bahwa  “Competency as 

rational performance which satisfactory meets the objective for a desired condition”.
9
 

Menurutnya kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian suatu 

kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung 

jawabkan dalam upaya mencapai suatu tujuan. kompetensi diartikan juga sebagai 

kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat 

                                                             
7
Jamil Suprihatiningrum, Guru professional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru ( Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2016),  h.97-98. 

8
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP) dan Sukses 

Dalam Sertifikasi Guru ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014),  h.51-52. 

9
Wina sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. IV; 

Jakarta: Kencana, 2008),  h.154. 
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memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki, pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 

Guru harus menguasai sejumlah kompetensi-kompetensi, baik kompetensi 

yang sifatnya sangat mendasar maupun kompetensi yang sifatnya tuntutan dan 

pengembangan dari profesi keguruan. Kompetensi-kompetensi itu sendiri meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional. Dalam peraturan menteri pendidikan Nasional no.16 Tahun 2005 

mensyaratkan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru meliputi: 

a. Kompetensi pedagogik, ialah kemampuan pemahaman guru terhadap peserta 

didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

kompetensinya. 

b. Kompetensi kepribadian, ialah kemampuan guru secara personal yang 

tercermin pada kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 

c. Kompetensi sosial, ialah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orangtua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi professional, ialah kompetensi dasar tentang disiplin ilmu yang 

dipelajarinya atau yang menjadi bidang spesialisnya baik ,penguasaan teoritis 

maupun praktis, kemampuan diktatis, metodik, psikologis, keterampilan 

perencanaan dan pengelolaan, serta kemampuan mengevaluasi hasil belajar 

mengajar.
10

  

2.1.1.2 Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik atau guru di 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik.
11

 Pada pasal 3 peraturan nomor 74 

tahun 2008 tentang guru dideskripsikan pembagian kompetensi pedagogik antara   

lain: 

                                                             
10

Supardi, Sekolah efektif ( Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo,2013),  h. 105. 

11
A.Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Malang Press:2008), 

h.73. 
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a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b. Pemahaman terhadap peserta didik. 
c. Pengembangan kurikulum atau silabus 
d. Perencanaan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diaologis 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g. Evaluasi hasil belajar 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagi potensi yang 
dimiliki.

12
 

2.1.1.3 Komponen- Komponen Kompetensi Pedagogik  

2.1.1.3.1 Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep  yang terkait 

dengannya, diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep 

pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga dan 

masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat, sistem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan.
13

Pemahaman yang 

benar tentang konsep pendidikan tersebut akan membuat guru sadar posisi 

strategisnya di tengah masyarakat dan perannya yang besar bagi upaya pencerdasan 

generasi bangsa. Karena itu, mereka juga sadar bagaimana harus bersikap disekolah 

dan masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai 

guru professional. 

2.1.1.3.2 Pemahaman tentang peserta didik. 

 Guru harus mengenal dan memahami peserta didik dengan baik, memahami 

tahap perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan 

kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang 

                                                             
12

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi  Pendidikan & 

Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 54. 

13
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru; Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 33. 
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memengaruhinya. Pada dasarnya peserta didik itu ingin tahu, dan sebagian tugas guru 

ialah membantu perkembangan keingin tahuan tersebut, dan membuat mereka lebih 

ingin tahu. 

 Guru harus memahami bahwa semua peserta didik dalam seluruh konteks 

pendidikan itu unik. Dasar pengetahuan tentang keragaman sangat penting, dan 

termasuk perbedaan dalam kecerdasan, emosional, bakat, dan bahasa. Demikian juga 

seorang guru harus memperlakukan peserta didik dengan baik, apakah ia dari 

keluarga miskin atau kaya. Guru harus mampu mengarahkan peserta didik untuk 

fokus pada kemampuannya dalam bidang tertentu dan menunjukkan cara yang tepat 

untuk meraihnya. Tugas guru adalah berusaha menciptakan proses pengajaran yang 

memberikan harapan, bukan yang menakutkan. Dalam proses mengajar dan mendidik 

itu, setiap guru perlu memiliki kesabaran dan kasih sayang terhadap peserta didik-

nya, hingga mereka benar-benar telah menjadi pribadi dewasa.  

2.1.1.3.3 Pengembangan kurikulum dan silabus 

 Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting 

dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang 

tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

peserta didik. menurut Muslich dalam Trianto mengemukakan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan isi dan materi pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar disekolah.
14

  

                                                             
14

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi, dan Impementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2012) , h.15. 
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 Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan rencana 

tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara 

mempelajarinya. Menurut Seller dalam Wina Sanjaya orientasi pengembangan 

kurikulum menyangkut enam aspek, yaitu: Pertama, Tujuan pendidikan menyangkut 

arah kegiatan pendidikan. Artinya, hendak dibawa kemana peserta didik yang kita 

didik itu. Kedua, Pandangan tentang anak, apakah anak dianggap sebagai organisme 

yang aktif atau pasif. Ketiga, Pandangan tentang proses pembelajaran, apakah proses 

pembelajaran itu dianggap sebagai proses transformasi ilmu pengetahuan atau 

mengubah perilaku anak. Keempat, Pandangan tentang lingkungan, apakah 

lingkungan belajar harus dikelola secara formal, atau secara bebas yang dapat 

memungkinkan anak bebas belajar. Kelima, Konsepsi tentang peranan guru, apakah 

guru harus berperan sebagai instruktur yang bersifat otoriter, atau guru dianggap 

sebagai fasilitator yang siap memberi bimbingan dan bantuan pada anak untuk 

belajar. Keenam, Evaluasi belajar, apakah mengukur keberhasilan ditentukan dengan 

tes atau non tes.
15

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Seller menyangkut 

orientasi pengembangan kurikulum, maka tampak bahwa pengembangan kurikulum 

itu pada hakikatnya adalah pengembangan komponen pembelajaran sebagai 

implementasi kurikulum. 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi atau pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Terkait mengenai 

                                                             
15

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP,) (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2008),  h. 33. 
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pengembangan silabus haruslah ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, 

aktual dan kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh. Pengembangan silabus dilakukan 

dengan cara mengembangkan indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar mengacu pada pencapaian kompetensi 

dasar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan sumber daya yang ada dan 

berpedoman pada standar isi yang ditetapkan pemerintah. 

2.1.1.3.4 Perencanaan pembelajaran 

 Setiap kegiatan tentunya diperlukan perencanaan begitu pula dengan 

pembelajaran. Kaufman dalam Harjanto mengatakan “Perencanaan adalah suatu 

proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan 

bernilai.” Di dalamnya mencakup beberapa: pertama, mengidentifikasi dan 

mendokumentasi kebutuhan. kedua, menentukan kebutuhan-kebutuhan yang perlu 

diprioritaskan. ketiga, spesifikasi rinci hasil yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan yang dirasakan, keempat, identifikasi persyatatan untuk mencapai tiap-tiap 

pilihan. Kelima, sekuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang 

dirasakan, keenam identifikasi strategi alternative yang mungkin dan alat atau tools 

untuk melengkapi tiap persyatan dalam mencapai tiap kebutuhan, termasuk 

didalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi dan alat yang dipakai.
16

 

Dengan demikian, perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan merupakan suatu 

proses untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan persyaratan 

yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efesien. Allah SWT berfirman di 

dalam Al-Qur’an surah Al-hasyr ayat 18: 

                                                             
16

Harjanto, Perencanaan Pengajaran, ( Cet V; Jakarta: PT Rineka Cipta Jakarta, 2006),  h.12. 
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                         

       
Terjemahannya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa 
yangkamu kerjakan (Al Hasyr: 18).

17
 

 Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa betapa pentingnya setiap orang 

memperhatikan atau merencanakan  apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok. 

Maka dari itu diperlukan sebuah perencanaan atau persiapan. Pembelajaran bukanlah 

suatu hal yang spontanitas, guru dituntut untuk merencanakan pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya. Menurut Degeng dalam Hamzah B.uno menyatakan bahwa 

“Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa”.
18

 Dalam pengertian ini 

secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mecapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, 

penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang 

ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Salahuddin Ali Mujadir, mengatakan bahwa: 

( أوَْنشََبطٌ يوَُبرِسُ بقِصَْدِ تهَْيئَةٍَ أعَْظَنِ فرُْصَةٍ لِلْ  ب التدَْرِيْسُ فهَىَُ عَوَلٌ)رَسْوِيُّ وُتعََلِّنٍ كَيْ يرَُبِّيْ. أهََّ

غَبرِ, بِوَب يحََقِّقُ  ضْهبَمِ فيِْ ترَْبيِةٍَ الصِّ آهَبلٌٌ الْوُجْتوَِعِ فهَىَُ أسَْلىُْةٌ اجِْتِوَبعِيٌّ أوَْجَدَتْهُ حَبجَةُ الْوُجْتوَِعِ للِِْْ

  .19             فيِْ أفَْرَادِه
 

Definisi di atas menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik agar mereka dapat berproses dan belajar 

dengan baik dalam memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan 

                                                             
17

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,  h.548. 
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perbaikan sikap atau tabiat dan keyakinan kepada peserta didik terhadap ilmu yang 

diperoleh. Oleh karena itu proses pembelajaran yang efektif tergantung dari guru 

yang mengajar. 

Guru sebelum melaksanakan pembelajaran haruslah merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dimana didalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) nantinya akan dijelaskan materi apa yang diajarkan, metode dan 

media apa yang digunakan oleh guru, serta alokasi waktu yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran yang dimana ketika mengajar guru haruslah memanfaatkan 

waktu dengan sebaik-baiknya. 

2.1.1.3.5 Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

 Mendidik mempunyai dua sifat penting, yaitu memengaruhi dan 

mendewasakan. Guru dapat memengaruhi peserta didik dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan ialah dalam segala 

aspek, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Aspek kognitif dikembangkan 

untuk melatih kemampuan berpikir abstrak dan mampu menyelesaikan permasalahan 

melalui proses berpikir. Aspek afektif dikembangkan agar peserta didik memiliki 

sikap ideal yang merupakan cerminan kondisi batin bermoral. Aspek psikomotorik 

dikembangkan untuk melatih keterampilan fisik, sehingga dapat memudahkan 

seseorang dalam melakukan aktivitas. Selain memengaruhi, kegiatan mendidik juga 

harus mendewasakan, yaitu menjadikan peserta didik mandiri dan tidak bergantung 

pada orang lain atau lingkungannya. Peserta didik tidak hanya belajar tentang fakta, 

konsep, prinsip atau prosedur saja tetapi juga diberi motivasi akan arti penting belajar 

dan diberi pelajaran tentang cara belajar. Apabila peserta didik telah memahami arti 

belajar dalam hidupnya dan telah memahami bagaimana cara belajar. Maka tanpa 
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disuruh atau diberi tugas oleh guru, peserta didik akan selalu belajar kapanpun dan 

dimanapun ia berada.
20

 

 Pembelajaran terjadi komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dan 

terjadi proses timbal balik dan itulah yang disebut dengan pembelajaran dialogis. 

Seorang guru didalam kelas tidak boleh bersifat otoriter, yaitu menganggap bahwa 

pendapatnya saja yang benar dan tidak mau menerima pendapat dari peserta didik. 

Pembelajaran dialogis membuka ruang pada peserta didik untuk berperan aktif dalam 

menuangkan ide ataupun gagasannya. 

2.1.1.3.6 Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam mengajar dimaksudkan untuk memudahkan 

atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Perkembangan teknologi telah 

memberikan perubahan dalam kehidupan termasuk dibidang pendidikan. Didalam 

penbelajaran guru haruslah memanfaatkan teknologi pembelajaran.Teknologi 

pembelajaran berupaya untuk merancang, mengembangkan, dan memanfaatkan aneka 

sumber belajar sehingga dapat memudahkan atau memfasilitasi sesorang untuk 

belajar. Secara singkat teknologi pembelajaran ialah teori dan praktik dalam desain 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk 

belajar. 

Teknologi pembelajaran berperan dalam upaya pemecahan masalah 

pendidikan dan pembelajaran dengan cara memadukan berbagai macam pendekatan 

dari bidang ekonomi, manajemen, psikologi, rekayasa dan lain-lain secara bersistem, 

memecahkan masalah belajar pada manusia secara menyeluruh dan serempak, dengan 
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memperhatikan dan mengkaji semua kondisi dan saling berkaitan di antaranya, 

menggunakan teknologi sebagai proses dan produk untuk membantu dan 

memecahkan masalah belajar, timbulnya daya lipat atau efek sinergi, di mana 

penggabungan pendekatan dan penjumlahan.
21

 Dengan demikian tujuan utama 

teknologi pembelajaran adalah  untuk memecahkan masalah belajar atau 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Maka dari itu guru haruslah memanfaatkan 

teknologi pembelajaran. 

2.1.1.3.6 Evaluasi hasil belajar 

 Evaluasi hasil belajar merupakan bagian dari kompetensi pedagogik, evaluasi 

merupakan proses penilaian perkembangan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Di dalam buku evaluation karya Pauline Rea Dickins dan Keven Germaine 

diterangkan betapa pentingnya evaluasi: 

Evaluation is an intrinsic part of teaching and learning. It is important for 

teacher because it can provide a wealth of information to use for the future 

direction of classroom practice, for the planning of courses, and for the 

management of learning tasks and students.
22

  

Evaluasi penting untuk guru karena dapat memberikan banyak informasi 

untuk digunakan untuk tujuan masa depan praktis kelas, untuk perencanaan kursus, 

dan untuk pengelolaan tugas belajar dan peserta didik. setiap pencapaian 

perkembangan peserta didik perlu diukur, hal ini perlu dipahami oleh seorang guru 

karena pada umumnya peserta didik memiliki kemampuan yang bervariasi. Ada 

peserta didik yang cepat mengerti mengenai materi pelajaran dan ada juga peserta 
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didik yang tergolong memiliki kecepatan yang biasa dan ada pula yang tergolong 

lambat. 

 Evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang kegiatannya 

dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar mengajar. Evaluasi 

pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Bagi seorang 

guru, evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi tentang 

pencapaian hasil belajar. Disamping itu, dengan evaluasi seorang guru juga akan 

mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah dapat diterima 

oleh peserta didik, atau tidak 

2.1.1.3.6.1 Prinsip-prinsip evaluasi 

Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat seperti 

berikut ini: Pertama, evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah 

ditentukan, Kedua, evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif, artinya 

secara menyeluruh ketika guru melakukan evaluasi haruslah total, Ketiga,evaluasi 

diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru dan peserta didik. 

Keempat, evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. Kelima, evaluasi harus peduli 

dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku.
23

 

2.1.1.3.6.2 Metode Evaluasi 

Secara garis besar metode evaluasi dalam pendidikan dapat dibedakan 

menjadi dua macam bentuk, yakni tes dan non tes. Tipe evaluasi yang pertama adalah 

tes yang biasanya direalisasikan dengan tes tertulis yakni memberikan soal kepada 

peserta didik berupa tulisan. Tes ini digunakan utamanya untuk memperoleh 

data,baik data kuantitatif maupun kualitatif. Tes tertulis digunakan untuk 
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mengumpulkan data kuantitatif pengetahuan secara komprehensif dan fakta 

penggunaanya. Disamping itu, tes tertulis juga dapat digunakan untuk menganalisis 

dan mensintesiskan informasi tentang siswa. 

  Tes objektif pada umumnya disebut juga sebagai alat evaluasi guna 

mengungkap atau menghafal kembali dan mengenal materi yang telah diberikan. 

Menurut Cross dalam H.M. Sukardi mengatakan bahwa tes objektif biasanya 

diberikan dengan item pertanyaan menghafal yang diantaranya sebagai jawaban 

bebas, melengkapi, dan identifikasi. Pertanyaan pengenalan dibedakan menjadi tiga 

macam bentuk tampilan, yaitu soal benar-salah, pilihan ganda, dan menjodohkan. 

pertanyaan esai pada umumnya dapat dibedakan kedalam dua jawaban berbeda, yaitu 

jawaban terbatas dan jawaban luas. 

Bentuk kedua suatu evaluasi adalah alat nontes. Non tes digunakan untuk 

mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar efektif dari peserta didik. Alat 

evaluasi yang termasuk nontes adalah angket atau kuesioner. Angket banyak 

digunakan dalam proses penelitian guna mengeksplorasi informasi atas dasar pilihan 

peserta didik.
24

 

2.1.1.3.7 Pengembangan Peserta didik untuk mengaktualisasikan segala potensi yang 

dimiliki 

 Pengembangan peserta didik merupakan salah satu komponen dari 

kompetensi pedagogik. Peserta didik merupakan makhluk yang butuh bimbingan 

untuk menimbulkan segala potensi yang ada pada dirinya, maka dari itu guru 

memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan segala potensi yang ada pada 

peserta didik, pengembangan peserta didik merupakan kegiatan yang bertujuan 
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memberikan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat 

sesuai dengan kondisi sekolah. Di antara cara untuk mengembangkan peserta didik 

maka dilaksanakanlah kegiatan ekstrakurikuler, remedial dan pengayaan, dan 

bimbingan konseling. Kegiatan ekstrakurikurer adalah kegiatan yang secara tidak 

langsung dapat menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Diantara kegiatan 

ekstrakurikurer ialah Pramuka, drum band, rohis, dan lain- lain. Contoh kegiatan 

ekstrakurikurer yang dapat dijadikan kegiatan pengembangan diri peserta didik 

adalah Pramuka. Pramuka merupakan organisasi kepanduan untuk mendidik dan 

membina kaum muda untuk mengembangkan aspek koginitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik sehingga menjadi manusia yang berkepribadian, berwatak 

dan berbudi pekerti. 

 Remidial adalah kegiatan pengulangan materi ajar karena peserta didik tidak 

mencapai batas minimum pencapaian. Ada dua bentuk remedial yaitu, Pertama, 

pemberian bimbingan secara khusus dan perseorangan untuk peserta didik yang 

belum atau mengalami kesulitan dalam pencapaian indikator dari suatu kompetensi 

yang telah dilakukan. Kedua, pemberian tugas secara khusus, yaitu penyederhanaan 

dari sistem pembelajaran regular.
25

 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan 

yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka meningkatkan mutunya. Secara 

khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik 

agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi- sosial, 

belajar, dan karier.
26
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2.1.1.5  Profil Guru pendidikan Agama Islam 

2.1.1.5.1 Pengertian Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Guru adalah orang yang 

pekerjaannya  mengajar. Sedangkan di dalam Bahasa Arab Guru disebut al-muallim 

atau al-ustadz yaitu seseorang yang  memberikan ilmu.
27

 Sedangkan Menurut H.A. 

Ametembun di dalam Akmal Hawi, “Guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individual ataupun 

klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah.”
28

 Sedangkan Guru pendidikan 

agama Islam adalah guru yang tugasnya mengajarakan mata pelajaran pendidikan 

agama Islam kepada peserta didik. 

2.1.1.5.2 Peran Guru 

Peranan guru artinya kesuluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang luas, 

baik disekolah, lingkungan masyarakat, dan di dalam keluarga. Di lingkungan 

masyarakat guru berperan sebagai social developer (pembina masyarakat), social 

innovator (penemu masyarakat), social agent (agen masyarakat), social motivator 

(pendorong masyarakat). Sedangkan di rumah guru berperan sebagai family 

educator.
29

 Di sekolah guru memiliki 9 peran yakni:  

Pertama, informator yaitu guru sebagai pelaksana cara mengajar yang 

informatif yakni memberikan informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan 
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akademik maupun umum. Kedua, organisator yaitu guru mengelola komponen- 

komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar seperti pengelolaan 

kegiatan akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran. Ketiga, motivator yaitu guru 

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 

mendinamiskan potensi peserta didik, menumbuhkan kreativitas sehingga terjadi 

dinamika di dalam proses belajar mengajar. Keempat, pengarah/direktor, peranan 

guru sebagai direktor yakni guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 

belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang dicita- citakan. Kelima, inisiator, 

peranan guru dalam hal ini adalah sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar 

mengajar. Keenam, transmitter, yakni guru bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan 

pendidikan dan pengetahuan kepada peserta didik. Ketujuh, fasilitator yaitu guru 

memberikan fasilitas atau kemudahan proses belajar mengajar kepada peserta didik. 

Kedelapan,  mediator, peranan guru sebagai mediator adalah menjadi penengah 

dalam kegiatan belajar peserta didik, sebagai contoh guru harus menjadi penengah 

atau memberikan jalan ke luar dalam kegiatan diskusi peserta didik. Kesembilan, 

evaluator, guru memiliki kewenangan untuk menilai prestasi peserta didik dalam 

bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan 

bagaimana peserta didiknya berhasil atau tidak.
30

 

2.1.1.5.3 Tugas guru 

Tugas adalah tanggung jawab yang diamanahkan kepada seseorang untuk 

dilaksanakan atau dikerjakan. Tugas guru sudah sangat jelas. Guru memiliki 5 tugas, 

yaitu: Pertama, mendidik, guru berusaha mengembangkan nilai-nilai hidup yaitu 
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menanamkan nilai-nilai di dalam proses pembelajaran agar nantinya digunakan 

peserta didik di dalam lingkungan sosial.
31

 Kedua, mengajar, guru memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik secara sistematis. Ketika guru masuk kedalam 

kelas berhadapan dengan peserta didik maka yang harus ditekankan di dalam hati 

guru adalah dia akan mengajarkan sesuatu kepada peserta didik. Dan apa yang 

diajarkan itu boleh jadi sangat berpengaruh terhadap masa depan peserta didik. Oleh 

karena itu, guru harus sadar betul, bahwa sedetik yang diajarkan bisa menentukan 

masa depan peserta didik. Ketiga, membimbing yaitu guru memberikan petujuk 

kepada orang yang tidak atau belum tahu. Guru dengan tugas membimbing adalah 

guru yang menjalankan aktivitasnya dengan hati. Karena dia mengetahui, tujuan 

utama dari keprofesionalannya adalah hati peserta didik, bukan sekedar otak peserta 

didik. Keempat, melatih yaitu guru berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 

menjadikan peserta didik lebih baik dan terus lebih baik dari sebelumnya dengan cara 

melatih 3 ranah pada peserta didik yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kelima, 

mengevaluasi yaitu guru melakukan penilaian atas perkembangan peserta didik di 

dalam proses belajar. 

2.1.1.5.4 Pengembangan pemahaman peserta didik 

Pemahaman peserta didik dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan 

peserta didik dalam menguasai suatu konsep yang diterimanya dengan indikator 

mampu mengemukakan suatu konsep dari berbagai sisi dengan kemampuannya 

sendiri. Sedangkan menurut Sudijono  pemahaman merupakan:  

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi. Seorang peserta didik 
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dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri.

32
 

Sudjana membedakan pemahaman kedalam 3 tingkatan yang meliputi: 

1. Pemahaman terjemahan, yang dapat dimasukkan dalam kategori ini antara 
lain pengalihan arti bahasa yang satu kebahasa yang lain, pengalihan 
konsep abstrak menjadi suatu model dan pengalihan konsep-konsep yang 
dirumuskan. 

2. Pemahaman penafsiran. Yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
dengan diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari 
grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan 
pokok 

3. Pemahaman ekstrapolasi. Dengan pemahaman ekstrapolasi diharapkan 
seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan 
tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun permasalahannya.

33
 

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Sebagai contoh ketika peserta didik 

mampu menjelaskan dengan kata-katanya sendiri tentang Materi ajar yang 

diterangkan oleh guru.
34

 Di dalam taksonomi bloom pemahaman ditempatkan pada 

ranah kognitif pada tingkatan kedua setelah mengenal (recognition) dan sebelum 

penerapan atau aplikasi. Pemahaman atau comprehension pada peserta didik terjadi 

apabila peserta didik mampu membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang 

sederhan diantar fakta-fakta atau konsep.
35

 

Berkaitan mengenai pemahaman peserta didik, ada peserta didik yang cepat 

memahami materi ajar dan ada pula peserta didik yang lambat dalam memahami 

materi ajar. Di dalam menghadapi peserta didik yang memiliki pemahaman yang 

cepat, seorang guru mungkin tidak akan ada masalah. Namun, apabila seorang guru 
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menghadapi peserta didik yang lambat dalam memahami materi ajar. Hal ini yang 

adalah persoalan yang harus dipecahkan guru melalui solusi yang tepat dan baik. 

Dengan cara guru harus mempelajari latar belakang sosio-psikologis peserta didik 

sehingga akan diketahui secara akurat peserta didik itu lambat dalam belajar. Setelah 

mempelajari sosio-psikologis peserta didik maka seorang guru harus berusaha untuk 

menemukan solusinya dan menentukan tindakan apa yang tepat untuk peserta didik 

tersebut.
36

 

2.1.2 Kemampuan Peserta didik Memahami Materi Ajar  

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. Sedangkan materi ajar pendidikan 

agama Islam merupakan isi atau pesan yang dipelajari oleh peserta didik sebagai 

sarana pencapaian standar kompetensi dan kemampuan dasar yang dinilai 

denganmenggunakan soal-soal yang disusun berdasar indikator pencapaian belajar.
37

 

2.1.2.2 Komponen-komponen materi pendidikan agama Islam 

Komponen materi pendidikan agama Islam memiliki empat dimensi yaitu: 

cakupan, berurutan, berkesinambungan, dan keterpaduan.
38

 Materi pendidikan agama 

Islam berikut ini adalah: 
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2.1.2.2.1 Hukum bacaan mad dan waqaf 

 Secara bahasa mad berarti panjang. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu 

tajwid, mad adalah bacaan panjang. Adapun jenis jenis bacaan mad secara garis besar 

ada 3 yaitu: Pertama,Mad tabi’i adalah mad yang sewajarnya hanya karena adanya 

huruf mad itu. Cara membacanya adalah dengan dibaca panjang dua harakat atu satu 

alif. Kedua, mad ja’iz adalah apabila sesudah mad tabi’I bertemu dengan hamzah atau 

alif, tetapi tidak dalam satu kalimat. Cara membacanya adalah dengan dibaca panjang 

dua hingga lima harakat.Ketiga, mad wajib ialah apabila setelah mad tabi’i bertemu 

dengan hamzah atau alif dalam satu kalimat. Cara membacanya adalah dengan dibaca 

panjang lima harakat.Sedangkan waqaf adalah berhenti ketika membaca lafal secara 

sempurna atau berhenti sejenak untuk mengambil napas pada lafal yang padanya 

terdapat tanda waqaf. Tanda waqaf dalam Al-Qur’an ada yang menggunakan dua 

belas macam dan ada pula yang menggunakan 7 macam tanda.
39

 

2.1.2.2.2 Iman kepada Rasul Allah swt. 

 Rukun iman yang keempat adalah iman kepada Rasul Allah swt. Setiap 

muslim wajib percaya kepada Rasul Allah swt. Yang telah di utus di muka bumi. 

Iman kepada Rasul Allah swt adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah swt. 

Telah mengutus Rasul kepada umat manusia.
40

 Allah swt berfirman di dalam Al-

Qur’an surah An- Nisa ayat 136: 
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                               

                                  

         

Terjemahnya: 

 Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya (Muhammad) dan kepada kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang 
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh- jauhnya.

41
 

2.1.2.2.3 Tata krama  makan dan minum. 

 Agama Islam telah mengajarkan kepada umatnya melalui Rasulullah saw. 

Tentang adab atau tata krama dalam makan dan minum. Beberapa adab atau tata 

krama ketika makan dan minum yang diajarkan Islam, diantaranya adalah sebagai 

berikut: Pertama, sebelum makan hendaknya berkumur-kumur dan mencuci kedua 

telapak tangan terlebih dahulu. Kedua, sebelum makan atau minum, hendaknya 

membaca basmalah terlebih dahulu. Ketiga, sebelum makan atau minum, hendaknya 

berdoa terlebih dahulu, setelah itu hendaknya sambil duduk dan tidak tergesa-gesa, 

dan dengan menggunakan tangan kanan. Keempat, Ketika makan atau minum tidak 

diperbolehkan sambil berbicara, apalagi sampai tertawa-tawa. Dan makanan yang kita 

konsumsi adalah makanan yang halal, baik, bergizi, secukupnya, dan tidak boleh 

berlebih-lebihan. Dan setelah makan mencuci kedua tangan lalu membaca doa.
42

 

2.1.2.2.4 Dendam dan munafik. 

 Dendam berarti keinginan keras untuk melakukan pembalasan. Orang yang 

dendam biasanya diawali dengan marah yang berkelanjutan. Kemarahan itu timbul 
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akibat kekecewaan atas perilaku orang lain terhadap dirinya. Rasa sakit hati inilah 

yang kemudian menjurus pada rasa dendam. Sedangkan munafik adalah orang yang 

berbuat atau melakukan perbuatan atau amalan kebajikan di depan orang lain supaya 

orang lain mengira bahwa ia orang yang ikhlas beramal. Padahal, sebenarnya ia tidak 

ikhlas mengerjakannya.Adapun ciri-ciri orang munafik menurut keterangn hadis 

Rasulullah saw ada 3 yaitu apabila berkata berdusta, apabila berjanji tidak menepati, 

dan apabila dipercaya khianat.
43

 

2.1.2.2.5 Hukum Islam tentang jenis-jenis hewan. 

Hewan yang dihalalkan adalah jenis hewan yang dibolehkan untuk 

dikonsumsi manusia, khususnya bagi orang-orang yang beriman. Al-Qur’an, kitab 

suci umat Islam, telah menyatakan secara jelas mengenai jenis yang halal untuk 

dimakan, yaitu binatang ternak, binatang buruan, dan binatang-binatang laut. 

 Hewan yang diharamkan adalah jenis hewan yang dilarang untuk dikonsumsi 

manusia, khususnya bagi orang-orang yang beriman. Ada beberapa jenis hewan yang 

haram dimakan yakni haram berdasarkan Al-Qur’an  atau hadis yaitu: babi, khimar 

jinak atau keledai, binatang buas atau binatang bertaring, binatang berkuku tajam dan 

berparuh kuat, dan binatang jalalah. Selajutnya haram karena diperintah untuk 

membunuhnya dan haram karena dilarang membunuhnya yaitu semut, lebah, burung 

hud-hud dan burung suradi.
44
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2.1.2.2.6 Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan sampai masa daulah Abbasiyah. 

 Ada beberapa tahap pertumbuhan ilmu pengetahuan hingga mencapai puncak 

keemasannya yaitu pada masa daulah Abbasiyah. Tahap pertama, pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Rasulullah saw, dan khulafaur Rasyidin. Pada masa 

Rasulullah saw, perkembangan ilmu pengetahuan bersumber dari Al-Qur’an dan 

hadis yang langsung disampaikan oleh beliau kepada para sahabat. Dan pada masa 

khulafaur Rasyidin, pertumbuhan ilmu pengetahuan berkembang sejalan dengan 

makin luasnya wilayah Islam. Tahap kedua, pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa Daulah Umayyah berkembang menjadi dua bidang yakni bidang agama dan 

bidang ilmu pengetahuan. Tahap ketiga, pada masa Abbasiyah, Islam menjadi sebuah 

peradaban yang mengungguli peradaban- peradaban lain di jagat raya ini. Ilmu 

pengetahuan tumbuh dan berkembang begitu pesat serta menghasilkan karya-karya 

dan iluwan dalam berbagai bidang. Pada masa Daulah Abbasiyah ini, banyak lahir 

para intelektual muslim dan para pemikir besar di bidang ilmu agama ataupun 

umum.
45

 

2.1.2.3 Jenis- jenis materi ajar pendidikan agama Islam 

 Materi ajar atau bahan ajar pendidikan agama Islam terdapat beberapa jenis 

yaitu:  

Pertama, materi ajar yang memerlukan pengamatan, pengetahuan yang 

dimiliki oleh peserta didik pada umumnya diperoleh melalui alat indra atau melalui 

pengamatan baik langsung maupun tidak langsung. Kedua, materi ajar yang 

memerlukan keterampilan atau gerakan, untuk menguasai materi sejenis ini peserta 
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didik harus belajar secara motoris dengan melihat gerakan-gerakan. Yaitu materi ajar 

seperti fiqih. Ketiga, Materi ajar yang mengandung materi hafalan, materi ajar jenis 

ini termasuk cukup banyak dan segera harus diketahui dan dihafalkan karena akan 

digunakan dalam beribadah dan beramal. Untuk mempelajari materi ajar jenis ini 

diperlukan jenis belajar menghafal. Belajar dengan menghafal sering menimbulkan 

penyakit verbalisme yaitu anak tahu menyebutkan kata-kata, defenisi, rumus dan 

sebagainya tetapi tidak dipahami. Penyakit lain yang dijumpai akibat belajar 

menghafal ini ialah intelektualistis penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya dari 

buku pelajaran tanpa menghubungkannya dengan realitas dalam kehidupan sehari-

hari. Yaitu materi ajar yang berhubungan dengan Tarikh dan kebudayaan Islam.  

Keempat, Materi ajar mengandung unsur emosi, materi ini mengandung unsur emosi 

seperti kejujuran, keberanian, kesabaran, kegembiraan, kasih sayang dan sebagainya. 

Materi ajar sepert ini ini memerlukan jenis belajar tersendiri yang disebut emotional 

type of learning
46

 yaitu materi ajar yang berhubungan dengan akhlak. 

2.1.2.2.4 Profil Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang memiliki kepribadian, tujuan, cita-cita 

hidup, dan potensi diri, oleh karena itu ia tak dapat diperlakukan semena-mena.
47

 

Dengan begitu peserta didik merupakan individu yang berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh 

dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan oleh gurunya. 
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 Menurut ketentuan umum Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dikatakan bahwa “Peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”
48

 

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berubah, kebutuhannya 

pada hari ini belum tentu sama dengan kebutuhannya kemarin. Peserta didik juga 

berarti individu yang memiliki kepribadian, tujuan, cita-cita hidup, dan potensi diri, 

oleh karena itu ia tak dapat diperlakukan semena-mena. Jadi,  dari sekian banyaknya 

defenisi peserta didik yang diutarakan maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta 

mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 

 Peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita didalam proses belajar 

mengajar, memiliki tujuan, dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta 

didik itu akan menjadi faktor penentu, sehingga menuntut dan dapat memengaruhi 

segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Jadi dalam proses 

belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah peserta didik, karena peserta 

didiklah yang memiliki tujuan, bagaimana keadaan, dan kemampuannya, baru setelah 

itu menentukan komponen-komponen yang lain. 

2.1.1.2.4.1 Kecerdasan Peserta Didik 

Peserta didik menggunakan pikirannya, Cepat tidaknya dan terpecahkan atau 

tidaknya suatu masalah tergantung kepada kecerdasan atau intelegensinya. Menurut 
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George ferguson mendefinisikan “Kecerdasan merupakan kemampuan individu 

mentransfer pembelajaran dan akumulasi pengalamannya dari satu situasi ke situasi 

lain”.
49

 Menurut Heidenrich di dalam Dalyono menyatakan bahwa kecerdasan 

“Intelligence refers to the ability to learn and to utilize what has been learned in 

adjusting to unfamiliar situations, or in the solving of problems”.
50

 Menurutnya 

kecerdasan menyangkut kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah 

dipelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal, atau 

dalam pemecahan masalah-masalah. Sedangkan menurut William Stern memberikan 

batasan batasan  mengenai defenisi intelegensi, yaitu “Intelegensi adalah 

kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan 

alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.”
51

 Empat belas ahli memberikan 

pandangan mereka mengenai hakikat kecerdasan, dengan  definisi-definisi yang 

melibatkan sejumlah aktivitas seperti kemampuan berpikir abstrak, belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengadaptasikan diri dengan tepat terhadap 

situasi-situasi  yang relatif baru di dalam hidup, kapasitas menyerap pengetahuan, 

jumlah pengetahuan yang dimiliki, dan kapasitas untuk belajar atau memperoleh 

keuntungan dari pengalaman. Namun begitu, satu-satunya defenisi kecerdasan yang 

diterima banyak ahli adalah ketika mereka mendefinisikan kecerdasan sebagai 

kemampuan umum beradaptasi dengan masalah dan situasi baru dalam hidup.
52

Ada 
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beberapa faktor yang mempengaruh kecerdasan, sehingga terdapat perbedaan 

intelegensi seseorang dengan yang lain yaitu pembawaan, kematangan, pembentukan, 

minat dan pembawaan yang khas, kebebasan.
53

 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 

  Penelitian ini akan dipaparkan hubungan terhadap hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan fokus penelitian terdahulu. Untuk menjelaskan 

keterkaitan antara substansi topik, temuan dan metode yang digunakan.  

 Skripsi Kartina dengan judul skripsi “Pengaruh Penguasaan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

SMP Negeri 3 Mallusetasi Kab. Barru”, tahun 2015.
54

 Dengan hasil penelitian 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru pendidikan 

Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 3 Mallusetasi Kab. 

Barru dimana hubungan itu sifatnya sangat kuat.  

Hubungan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnnya 

dilakukan sebelumnya mempunyai persamaan dan perbedaan yaitu persamaan dalam 

membahas kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam, dan perbedaan 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kartina meneliti tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru pendidikan 

Agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 3 Mallusetasi 

kabupaten Barru, sedangkan pada penelitian ini berfokus meneliti mengenai korelasi 
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kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan peserta 

didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. 

Skripsi yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Aqidah Akhlak Dalam 

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah (MTS) DDI 

Kaballangan Kabupaten Pinrang”, Tahun 2014.
55

 Dengan hasil penelitian 

menunjukkkan Guru aqidah akhlak memiliki kompetensi yang tinggi dalam 

pelaksanaan  evaluasi pembelajaran. Hubungan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu persamaan dalam membahas tentang kompetensi 

pedagogik guru, namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Jannah meneliti tentang kompetensi 

pedagogik guru aqidah akhlak dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTS DDI 

Kabbalangang kabupaten Pinrang, sedangkan pada penelitian ini berfokus meneliti 

tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap 

kemampuan memahami materi ajar peserta didik. 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Pendidik terhadap 

Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare, tahun 

2016.
56

 Dalam skripsi peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara kompetensi pedagogik pendidik terhadap kualitas pembelajaran bahasa arab di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare. Hubungan peneliti dengan peneliti sebelumnya 

adalah persamaan dalam membahas kompetensi pedagogik guru sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu 
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membahas tentang kompetensi pedagogik pendidik terhadap kualitas pembelajaran 

bahasa arab sedangkan penelitian ini membahas tentang kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam terhadap kemampuan memahami materi ajar peserta didik. 

Berdasarkan ketiga hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. ketiga 

hasil penelitian sama-sama membahas tentang kompetensi pedagogik guru tetapi 

penelitian terdahulu berfokus pada evaluasi belajar, kualitas pembelajaran, dan 

prestasi belajar. Tetapi penelitain ini berfokus pada kemampuan memahami materi 

ajar peserta didik, sehingga judul peneliti ini layak diangkat dan diteliti. 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antara variabel-variabel 

yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah yang diteliti. Dalam buku Metode 

Penelitian Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D yang ditulis oleh Sugiono, dikemukakan 

bahwa Kerangka berfikir merupakan “model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.”
57

 Dalam Pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi) Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare dikemukakan bahwa: 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 
dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh 
terhadap fokus penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam 
bentuk skema atau bagan.

58
 

 Berdasarkan definisi yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kerangka pikir penjelasan secara teori pertautan antara variabel yang diteliti yang 

bertujuan sebagai landasan sistematika pola hubungan dengan masalah-masalah yang 
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ada pada penelitian ini. Dalam hal ini peneliti menggambarkan hubungan beberapa 

konsep yang arahnya adalah untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Gambaran 

ini mengenai pengaruh kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap 

pemahaman materi ajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. Bagan 

kerangka pikir dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir  

2.4 Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hupo” 

(sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori). Dengan kata lain, hipotesis 

merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang bersifat sementara dan masih 

lemah kebenarannya, sehinggga perlu diuji kebenarannya. 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

        SMP Negeri 9 Parepare 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Peserta Didik 

Kelas VIII 

 

Materi ajar 

Kompetensi 

Pedagogik 

Kemampuan 

Memahami 

Materi ajar 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
59

 Dalam penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian kuantitatif asosiatif sehingga hipotesis yang digunakan adalah hipotesis 

asosiatif. Tentang korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 

Parepare hipotesis yang penulis ajukan adalah: 

2.4.1  Hipotesis pertama 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam paling rendah 70% dari 

nilai yang diharapkan. 

2.4.2 Hipotesis kedua 

Kemampuan peserta didik memahami materi ajar pendidikan agama Islam 

paling rendah 70% dari nilai yang diharapkan. 

2.4.3 Hipotesis ketiga 

Ha: Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 

Parepare. 

Ho: Tidak terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP 

Negeri 9 Parepare. 

  

                                                             
59

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.96. 
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2.5 Definisi Operasional Variabel 

  Secara ilmiah penjelasan mengenai konsep-konsep tersebut dapat diukur di 

lapangan. Defenisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang 

variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. Defenisi 

operasional skripsi menjadi dasar dalam mengembangkan instrumen penelitian, yaitu 

alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan data. Artinya pengembangan 

instrument penelitian baik angket berdasarkan kisi-kisi angket yang terlampir dan 

pedoman observasi terstruktur bersumber dari definisi operasional.
60

 Memahami 

maksud dari penelitian ini, maka peneliti  memberikan definisi dari masing-masing 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

2.5.1 Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam merupakan kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang diteliti adalah 

kemampuan guru dalam memahami peserta didik, merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, melakukan evaluasi hasil 

belajar, dan kemampuan guru dalam mengembangkan potensi peserta didik. 

2.5.2 Kemampuan peserta didik memahami materi ajar merupakan kesanggupan 

atau kecakapan peserta didik dalam memahami materi ajar pendidikan agama 

Islam adapun materi ajar  yang calon peneliti maksud adalah materi ajar kelas 

VIII yang mencakup: Pertama, hukum bacaan mad dan waqaf. Kedua, Iman 

kepada Rasul Allah swt. Ketiga, tata krama makan dan minum. Keempat, 

dendam dan munafik. kelima, hukum Islam tentang jenis- jenis hewan, 

                                                             
60

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: 

Departemen Agama, 2013),  h. 27.
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Keenam, pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai pada masa daulah 

Abbasiyah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Pada dasarnya penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional jika 

ditinjau berdasarkan sifat penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Peneliti akan mengkaji hubungan dengan 2 variabel, yang dimana. 

3.1.1    Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam, yang ditandai dengan 

simbol X. 

3.1.2  Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar yang ditandai dengan 

simbol Y. 

Adapun paradigma penelitian sebagai berikut: 

 

       rxy 

 

Keterangan: 

X: Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. 

Y: Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Berdasarkan judul yang ada, maka penelitian ini akan dilakukan di SMP 

Negeri 9 Parepare. 

 

 

    X     Y 
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3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan ± dua bulan yang di mulai pada tanggal 26 Juni 2018 

dan berakhir pada tanggal 10 Agustus 2018. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 9 Parepare kelas 

VIII dengan jumlah peserta didik sebagai berikut. 

Tabel 3.1. Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas VIII yang Merupakan Populasi 

Penelitian. 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan Total 

1 VIII. 1 15 15 30 

2 VIII. 2 14 15 29 

3 VIII. 3 15 14 29 

4 VIII. 4 12 16 28 

5 VIII. 5 10 18 28 

6 VIII. 6 11 16 27 

7 VIII. 7 14 14 28 

8 VIII. 8 15 15 30 

9 VIII. 9 14 13 27 

JUMLAH 120 136 256 

Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Parepare. 

Berdasarkan data yang ada, maka penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan objek peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare, dimana kelas 
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VIII terdapat 9 kelas. Sehingga keseluruhan peserta didik kelas VIII berjumlah  256 

orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
61

 “Sampling is the Process of selecting a number of individuals for a study 

in such a way that the individuals represent the larger group from which they were 

selected”.
62

 (sampling adalah proses untuk memilih sejumlah individu untuk studi 

sedemikian rupa sehingga individual mewakili kelompok yang lebih besar dari mana 

mereka dipilih.) 

Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan sebagian atau wakil dari 

populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sehingga apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Maka dari itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

mewakili. Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan pada lokasi penelitian SMP 

Negeri 9 Parepare maka calon peneliti dapat memutuskan bahwa yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII. Dalam penelitian ini 

teknik yang diguanakan untuk menentukan sampel ialah dengan simple random 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam populasi untuk dijadikan sampel.    

.  

                                                             
61

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2017),  h.62. 

62
L. R.Gay, Geoffrey E. Mills and Peter Airasian, Educational Research: Competencies for 

Analiysis and Applications, Tenth edition (Cet. V; America:: Pearson Education Inc, 2012), h. 85. 
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Teknik pengambilan sampel ini termasuk jenis probability sampling, di mana 

pemilihan sampel yang setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih sebagai sampel. Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran 

sampel dari suatu populasi menggunakan teknik solvin, dengan rumus:
63

 

               
 

       
 

Keterangan: 

n   = Sampel 

N  = Populasi 

e = Perkiraan tingkatan kesalahan. (eror level atau tingkat kesalahan   

umumnya   digunakan 1% atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1 yang 

dapat dipilih oleh peneliti).
64

 

Peneliti akan meneliti korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar dengan jumlah 

populasi yakni kelas VIII sebanyak 256 peserta didik dengan tingkat kesalahan 

pengambilan sampel sebesar 5 %, maka diperoleh: 

                     
   

             
   

                       
   

             
 

                       
   

      
 

 

                                                             
63

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS ( Cet. II; Jakarta: Kencana, 2014), h.61. 

64
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Cet. 

VI; Jakarta: Kencana, 2014), h. 158. 
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                         =156 

Jadi ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 156 peserta didik dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan ukuran sampel yang 

telah ditentukan sebanyak 156 orang maka pene1iti memutuskan sampel penelitian 

dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya dengan  menggunakan 

teknik simple random sampling. Adapun rincian tabel sampel penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Daftar Jumlah Peserta Didik yang Menjadi Sampel Penelitian di 

Kelas VIII 

No Kelas Populasi Sampel 

1 VIII. 1 30 18 

2 VIII. 2 29                 18 

3 VIII. 3 29 18 

4 VIII. 4 28 17 

5 VIII. 5 28 16 

6 VIII. 6 27 17 

7 VIII. 7 28 16 

8 VIII. 8 30 18 

9 VIII. 9 27 18 

JUMLAH 256 156 
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Setiap penelitian yang dilakukan tentu menggunakan beberapa teknik dan 

instrumen penelitian, dimana teknik dan instrumen yang satu dengan yang lainnya 

saling menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan benar-benar valid dan 

otentik. Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Dokumentasi, yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui pencatatan langsung secara sistem terhadap apa yang sudah tersedia.  

3.4.2  Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian 

3.4.2 Angket atau kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan sejumlah pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi dari peserta 

didik mengenai kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

3.4.3 Tes Uraian Alat untuk melakukan pengukuran, agar dapat memperoleh 

informasi karakteristik suatu objek. Karakteristik tersebut berupa keterampilan, 

pengetahuan, bakat dan minat objek tersebut.
65

 Tes uraian digunakan pada variabel Y 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik memahami materi ajar, yang 

terdiri dari 7 item pertanyaan. 

 

 

 

                                                             
65

S. Eko Putro widoyoko, M.Pd, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet. V; 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),  h.57. 
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data 

3.4.2.1 Observasi 

Instrumen untuk observasi adalah berupa check list. Pengamatan dilakukan 

saat kegiatan sedang berlangsung di dalam kelas. 

3.4.2.2 Angket 

 Angket penelitian ini akan dibagikan kepada peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 9 Parepare yang dijadikan sampel sebanyak 156 orang. Lembar angket 

penelitian ini terdiri dari 3 bagian yakni identitas pribadi, petunjuk pengisian dan 

pernyataan penelitian. Berikut indikator penelitian ini disajikan dalam kisi-kisi 

instrumen penelitian. 

 

 Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam 

Variabel 

Penelitian Indikator 
Jenis Pernyataan No.Item 

Instrumen Positif Negatif 

 

 

Kompetensi 

Pedagogik    

Guru 

Pendidikan 

agama 

Islam 

Memahami  peserta didik 2 1 5,11,14 

Melakukan perencanaan 

pembelajaran 

2 1 1,2,8 

Melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis 

2 2 3,4,10,12 

 

Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 

 1 9 

Melakukan evaluasi hasil 1  7 
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belajar 

Pengembangan potensi peserta 

didik 

2  6, 13 

Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian ini berbentuk non tes dengan 

14 pernyataan tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam, yang 

terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Masing-masing pernyataan diikuti 5 

alternatif jawaban, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang- kadang (KD), Hampir 

tidak pernah  (HTP), Tidak Pernah (TP). Dengan skoring 5,4,3,2,1 untuk pernyataan 

positif dan 1,2,3,4,5 untuk pernyataan negatif. Sebelum angket digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan data kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam, maka terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabitilitas. Karna suatu instrumen penelitian dikatakan baik apabila memenuhi 

syarat valid dan reliabel. 

3.4.2.2.1 Uji validitas instrument 

Uji validitas instrument adalah uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur 

dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. 

 

No. Butir instrumen Nilai rtabel Nilai r hitung keterangan 

1 0.157 0.423 Valid 

2 0.157 0.476 Valid 

3 0.157 0.374 Valid 

4 0.157 0.508 Valid 

5 0.157 0.519 Valid 

6 0.157 0.180 Valid 
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7 0.157 0.380 Valid 

8 0.157 0.580 Valid 

9 0.157 0.150 Tidak Valid 

10 0.157 0.635 Valid 

11 0.157 0.611 Valid 

12 0.157 0.521 Valid 

13 0.157 0.402 Valid 

14 0.157 0.464 Valid 

 

Setelah melakukan Uji Validitas Variabel X Kompetensi pedagogik guru yang 

terdiri dari 14 Item Pernyataan dengan r tabel 0.157, diketahui bahwa 1 item 

pernyataan tidak valid dan 13 item pernyataan valid. 

3.4.2.2.2 Uji Realibilitas Instrumen 

Setelah mengetahui hasill validitas instrument dari kedua variabel, maka 

dilanjutkan dengan uji realibilitas instrument yang dilakukan dengan menggunakan 

program IBM SPSS Versi 21 sebagai berikut. 

 

Croncbach Alpha N of items 

0.704 13 

Berdasarkan tabel realibilitas instrument variabel X ( kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam) diperoleh nilai Alpha croncbach sebesar 0.704 ≥ 0.6. 

maka Instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah 

valid dan reliabel untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk 

pengukuran data dalam rangka pengumpulan data. 
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3.4.2.3  Tes uraian 

  Tes uraian digunakan pada variabel Y untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan peserta didik memahami materi ajar yang terdiri dari 5 item pertanyaan 

dan menggunakan pedoman skoring. Berikut indikator penelitian ini disajikan dalam 

bentu kisi-kisi instrumen. 

Tabel 3.4 Kisi- Kisi Tes Uraian Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi 

Ajar Pendidikan Agama Islam 

Variabel 

penelitian 

Indikator No. item 

instrument 

Skor 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

peserta didik 

memahami 

materi ajar 

Peserta didik memahami hukum 

bacaan: mad dan waqaf 

1 15 

Peserta didik memahami pengertian 

iman kepada Rasul 

2 15 

Peserta didik mengetahui adab 

makan dan minum 

3 15 

Peserta didik memahami pengertian 

dendam 

4 10 

Peserta didik mengetahui ciri-ciri 

munafik 

5 15 

Peserta didik mengetahui jenis 

hewan yang haram dimakan 

6 15 
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Peserta didik memahami 

pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Dinasti Abbasiyah 

7 15 

 Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian ini berbentuk  tes dengan 7 

pertanyaan tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam, yang terdiri 

atas pernyataan positif dan negatif. Tes uraian ini sudah teruji validitas dan 

realibilitasnya dalam buku Teladan Utama Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah 

Menengah Pertama Kelas VIII. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian ini terkumpul, maka penulis mengolah data yang ada 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif 

dan inferensial. 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu menggambarkan 

data yang ada untuk memperoleh fakta dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan. Analisis data yang digunakan dengan statistk deskriptif dilakukan dengan 

mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan menganalisis semua data dari semua 

variabel dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, 

median, modus, dan standar deviasi. Untuk mempermudah analisis data, peneliti 

menggunakan software SPSS 21. 
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3.5.2 Uji Persyaratan analisis 

3.5.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. 

3.5.2.2 Uji Linearitas Data  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.  

3.5.3 Statistik inferensial 

Statistik inferensial merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan secara logis atas data yang ada dalam penelitian 

ini, maka perlu melalui uji hipotesis. Sehubungan dengan hal tersebut terdapat tiga 

hipotesis yang diajukan berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk 

setiap hipotesis 

3.5.3.1 Rumusan hipotesis pertama: 

Rumusan Hipotesis dalam bentuk kalimat 

           Ho: kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam paling tinggi 70% 

dari yang diharapkan 

H1: kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam paling rendah 70% 

dari nilai yang diharapkan 

Rumusan hipotesis dalam bentuk statistik: 

H0 :    70% 

H1 :    70% 
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3.5.3.2 Rumusan hipotesis kedua: 

Rumusan hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ho: Kemampuan peserta didik memahami materi ajar paling tinggi 70% dari 

yang diharapkan. 

H1: Kemampuan peserta didik memahami materi ajar paling rendah 70% dari 

yang diharapkan. 

Rumusan hipotesis dalam bentuk statistik: 

Ho:     70% 

H1:     70% 

3.5.3.3 Rumusan hipotesis ketiga: 

H1: Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP 

Negeri 9 Parepare. 

H0: Tidak terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VII 

SMP Negeri 9 Parepare. 

Rumusan hipotesis dalam bentuk statistik: 

H1 : ρ = 0 

H0 : ρ ≠ 0 

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi kompetensi pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar 

kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. Dengan menggunakan rumus pearson product 

moment.  

    = 
   

√(     )
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Keterangan: 

    = koefisien korelasi variabel X dengan Y. 

∑ xy = Jumlah perkalian skor X dan Y. 

∑ x² = Jumlah kuadrat skor distribusi X .  

∑ Y² = Jumlah kuadrat skor distribusi Y. 

 Dengan kriteria pengujian, jika rxy ≥ rtabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak 

pada tingkat signifikansi 5%. 

Penarikan kesimpulan dari rumus diatas yaitu jika rxy ≥ r tabel, maka H0 

ditolak dan H1 diterima pada tingkat signifikansi α 5%. Adapun untuk mengetahui 

korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap kemampuan 

peserta didik memahami materi ajar, maka menggunakan tabel pedoman interpretasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien 

Korelasi.
66

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 -0,20 Hampir tidak ada korelasi 

0,20- 0,40 Korelasi Rendah 

0,41 -0,70 Korelasi Cukup 

0,71- 0,90 Korelasi Tinggi 

0,91- 1,00 Korelasi Sangat Tinggi 

                                                             
66

M. Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran ( Cet. XIV; 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 144. 



 
 

54 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel 

kompetensi pedagogik guru (X) dan Kemampuan peserta didik memahami materi ajar 

(Y). Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu nilai rata-tata, median, modus dan 

simpangan baku. Untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh melalui 

penelitian ini, dikemukakan pula distribusi frekuensi. Hasil perhitungan statistik 

deskriptif masing-masing variabel disajikan sebagai berikut. 

4.2.1 Kompetensi Pedagogik Guru 

 Hasil peneliian menunjukkan bahwa skor variabel kompetensi pedagogik guru 

berada antara 35 sampai 65, nilai rata-rata sebesar 53.52, median sebesar 54.13, 

modus 55.86, dan  standar deviasi 6. 

Range             = Max- Min 

            = 65-35 

            = 30 

 

Banyak Kelas =1+3,3.log(n) 

            =1+3.3.        

            =1           

            = 8 

 

Lebar Kelas   =
 

 
 



55 
 

 
 

                       = 
  

 
 

                       = 4 

 

Tabel 4.1 Daftar Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Nila Interval 
Frekuensi 

(fi) 

Titik tengah 

(ti) 
f.ti (ti)

2 
f.(ti)

2 

35-38 1 36.5 36.5 1332.25 1332.25 

39-42 5 40.5 202.5 1640.25 8201.25 

43-46 16 44.5 712 1980.25 31684 

47-50 26 48.5 1261 2352.25 61158.5 

51-54 33 52.5 1732.5 2756.25 90956.25 

55-58 41 56.5 2316.5 3192.25 130882.3 

59-62 26 60.5 1573 3660.25 95166.5 

63-66 8 64.5 516 4160.25 33282 

∑         156 404 8350 21074 452663 

  

Gambar diagram kompetensi pedagogik Guru PAI dapat dilihat pada gambar 

4.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Gambar diagram batang kompetensi pedagogik guru  
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, skor total yang diperoleh pada  tiap 

kelas dengan nilai 35 sampai 38 masing-masing memiliki 1 frekuensi. Nilai 39 

sampai 42 memiliki 5 frekuensi. Nilai 43-46 memiliki 16 frekuensi. Nilai 47 sampai 

50 memiliki 26 frekuensi. Nilai 51-54 memiliki 33 frekuensi. Nilai 55 sampai 58 

memiliki 42 frekuensi. Nilai 59 sampai 62 memiliki 26 frekuensi. Nilai 63 sampai 66 

memiliki 8 frekuensi. 

Menghitung nilai ideal 

Nilai idealnya = 13              

Rata-rata nilai idealnya = 65 

Jadi, 70   dari rata-rata nilai idealnya = 0.7      45.5 ( 0)       

Mencari median: 

Me = Bb   P [
 

  
     

 
] 

      = 50.5    [
 

 
       

  
] 

      = 50.5  [   ] 

      = 50.5      

      = 54.13 

Mencari modus: 

Mo = Bb   [
  

     
] 

      = 54.5   [
 

    
] 

      = 54.5  [    ] 

      = 54.5      

      = 55.86 

Mencari mean: 

  = 
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= 
    

   
 

 

= 53,52 

 

Standar deviasi 

 

S =√
       

       

  

    
 

   =√
       

       

   

     
 

   =√
             

   
 

   =√
    

   
 

  = √      

  = 6 

 

Menghitung t hitung 

 

 thitung = 
    

 

√ 

 

= 
          

 

√   

 

= 
     

 

     

 

= 
     

    
 

= 72.3 

  

Diketahui ttabel 1.65 sedangkan t hitung 72.3 maka Ho diterima dengan demikian 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam paling rendah atau sama dengan 

70% dari nilai rata-rata idealnya. 
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4.1.2 Kemampuan peserta didik memahami materi ajar  

Hasil peneliian menunjukkan bahwa skor variabel kemampuan peserta didik 

memahami materi ajar berada antara 60 sampai 95, nilai rata-rata sebesar 53.52, 

median sebesar 54.13, modus 55.86, standar deviasi 6. 

Range  = Max- Min 

= 95-60 

 = 35 

Banyak Kelas = 1+3,3Log(n) 

            = 1+3.3 log(156) 

            = 9 

Lebar Kelas   = 
 

 
 

         = 
  

 
 

           = 4 

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi kemampuan peserta didik memahami 

materi ajar. 

                                

                               

                                    

                                  

                                   

                                  

                                    

                                       

                                    

                               

∑                                          
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Gambar diagram kemampuan peserta didik memahami materi ajar berikut: 

 

Gambar 4.2  Diagram batang kemampuan peserta didik memahami materi ajar 

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden 

dengan nilai 60 sampai 63 memiliki 4 frekuensi. Nilai 64 sampai 67 memiliki 7 

frekuensi. Nilai 68 sampai 71 memiliki 14 frekuensi. Nilai 72 sampai 75 memiliki 18 

frekuensi. Nilai 76 sampai 79 memiliki 20 frekuensi. Nilai 80-83 memiliki 34 

frekuensi. Nilai 84 sampai 87 memiliki 29 frekuensi. Nilai 88 sampai 91 memiliki 22 

frekuensi, dan nilai  92 sampai 95 memiliki 8 frekuensi. 

Mencari nilai ideal 

Nilai idealnya =7               

Rata-rata nilai idealnya = 105 

Jadi, 70   dari rata-rata nilai idealnya = 0.7       73.5 ( 0)       
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Mencari median: 

Me = Bb   P [
 

  
     

 
] 

      = 79.5   [
 

 
       

  
] 

      = 79.5  [    ] 

      = 79.5     

      = 81.2 

 

Mencari modus: 

Mo=Bb   [
  

     
] 

     = 79.5   [
  

    
] 

      = 79.5  [    ] 

      = 79.5     

      = 82.4 

Mencari mean: 

 = 
        

   
  

  = 
     

   
 

   = 80.24 

 

 

Standar deviasi 

 

 S  =√
       

       

  

  
 

    =√
        

        

   

     
 

    =√
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    =√
       

   
 

    

=√      
 

=7.8 

 

 

Menghitung t hitung 

 

thitung  =
    

 

√ 

 

  =
          

   

√   

 

  =
    

    
 

=14.65 
 

Diketahui ttabel 1.65 sedangkan t hitung 14.65 maka Ho diterima dengan 

demikian kemampuan peserta didik memahami materi ajar paling rendah atau sama 

dengan 70% dari nilai rata-rata idealnya. 

4.2 Pengujian persyaratan analisis data 

4.2.1 Uji Normalitas Data 

 Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data 

berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis 

yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi 

normal, sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis  menggunakan software SPSS 

versi 2.1 dengan rumus one sample kolmogrov- Smirnov Test sebagai berikut. 
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Tabel 4.3. uji normalitas kompetensi pedagogik guru  

 

 Karena nilai sig 0.334   0.05 maka hal ini berarti distribusi frekuensi berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 
Tabel 4.4. uji normalitas kemampuan peserta didik memahami materi ajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pemahamanpesertadidik 

N 156 

Normal Parametersa,b 
Mean 80.39 

Std. Deviation 7.962 

Most Extreme Differences 

Absolute .106 

Positive .071 

Negative -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.328 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

 Karena nilag sig 0.059  0.05 maka hal ini berarti distribusi frekuensi berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kompetensipedagogik 

N 156 

Normal Parametersa,b 
Mean 53.69 

Std. Deviation 5.972 

Most Extreme Differences 

Absolute .076 

Positive .047 

Negative -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z .945 

Asymp. Sig. (2-tailed) .334 
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4.2.2 Uji linearitas 

 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak.  Dua varibel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 0.05. 

  

Tabel 4.5 Uji linearitas  

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

pemahamanpesert

adidik * 

kompetensipedag

ogik 

Between 

Groups 

(Combined) 2690.844 24 112.119 2.059 .005 

Linearity 1420.225 1 1420.225 26.078 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1270.619 23 55.244 1.014 .452 

Within 

Groups 

7134.303 131 54.460   

Total 9825.147 155    

  

 Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada lineariti 

sebesar 0.000. karena  signifikansi kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dan kemampuan 

peserta didik memahami materi ajar terdapat hubungan yang linear. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui 

korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam (X) terhadap 

kemampuan peserta didik memahami materi ajar (Y) adalah dengan menggunakan 

rumus pearson product moment sebagai berikut: 

Rata-rata (∑)  ̅ = 8376 : 156 = 53,69 

Rata-rata (∑)  ̅ = 12541 : 156 = 80.39  
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∑   = 5527.23 

∑   = 9826.44 

∑   = 2803.08 

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus product moment sebagai berikut: 

rxy=
 xy

√       
 

     
       

√                  
 

     
       

√           
 

     
       

       
 

 

          

 

Jika rhitung lebih kecil dari  rtabel, maka   di, dan    ditolak, tetapi sebaliknya 

bila rhitung lebih besar dari rtabel (rh≥rt) maka    diterima dan    ditolak. Berdasarkan 

hasil perhitungan diatas, diperoleh rxy =0,38 ≥ rtabel = 0,157 pada taraf signifikan 5% 

sehingga disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima. Berarti terdapat korelasi 

antara variabel X dan variabel Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap kemampuan 

peserta didik memahami materi ajar  kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare. 

Besarnya korelasi kompetensi pedagogik terhadap kemampuan peserta didik 

memahami materi ajar, dapat diketahui dengan mengkuadratkan nilai kofisiensi 

korelasi. Kofisiensi korelasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0.38. 

Kemudian dikuadratkan, maka diperoleh hasil 0.14. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa besarnya korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 
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terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar adalah sebesar 14%, dalam 

artian bahwa 86% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.6 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi.
67

 

N0  Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 -0,199 Sangat rendah 

2 0,20- 0,399 Rendah 

3 0,40 - 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80- 1,00 Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam memiliki korelasi rendah 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 

Parepare. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian, maka terlebih dahulu 

peneliti mendeskripsikan bahwa kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap pendidik dalam mengelola 

pembelajaran di kelas yang berupa pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, 

pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

                                                             
67 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.231. 
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Kemampuan peserta didik memahami materi ajar merupakan kesanggupan 

atau kecakapan peserta didik dalam memahami materi ajar pendidikan agama Islam. 

Pemahaman itu muncul karena dalam pembelajaran guru mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik. Maka dari itu kemampuan peserta didik memahami materi 

ajar sangat erat kaitannya dengan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare dengan 

jumlah populasi 256 dan yang menjadi sampel adalah 156 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik dan instrument 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, kuesioner (angket), 

Tes uraian dan dokumentasi. Sebelum melakukan teknik analisis data, maka terlebih 

dahulu peneliti melakukan pengujian persyaratan analisis data yaitu uji normalitas 

dan uji linearitas data. Setelah peneliti melakukan analisis, maka peneliti akan 

menguraikan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan pedoman 

penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

Berdasarkan pengujian analisis data, diperoleh nilai pada masing-masing 

variabel. Berdasarkan uji t test satu sampel Diketahui ttabel 1.65 sedangkan t hitung 72.3 

maka H1 diterima dengan demikian kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam paling rendah atau sama dengan 70% dari nilai rata-rata idealnya 

Selanjutnya berdasarkan uji t test satu sampel diketahui  ttabel 1.65 sedangkan t 

hitung 14.65 maka H1 diterima dengan demikian kemampuan peserta didik memahami 

materi ajar paling rendah atau sama dengan 70% dari nilai rata-rata idealnya. 
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Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terdapat korelasi 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar di kelas VIII SMP Negeri 

9 Parepare dengan perolehan nilai  rhitung = 0.38  rtabel = 0.157 pada taraf signifikan 5 

% serta berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi dengan tingkat korelasi rendah. 
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BAB V 

PENUTUP
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang membahas 

mengenai korelasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap 

kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP Negeri 9 Parepare, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam hasil penelitian ini 

adalah sama dengan atau paling rendah 70 %. 

5.1.2 Kemampuan memahami materi ajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 

adalah sama dengan atau paling rendah 70 %. 

5.1.3 Terdapat korelasi antara kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

terhadap kemampuan peserta didik memahami materi ajar kelas VIII SMP 

Negeri 9 Parepare. Hal ini, berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini yang dimana rxy = 0,38 ≥ rtabel = 0,157 pada taraf 

signifikansi 5% maka dapat disimpulkan bahwa besarnya korelasi kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap kemampuan peserta didik 

memahami materi ajar adalah sebesar 14%, dalam artian bahwa 86% lainnya 

berada pada korelasi variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

5.1.4 Hendaknya Guru pendidikan agama Islam belajar untuk mempertahankan  

kompetensi pedagogik yang dimiliki dikarenakan kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru. 

5.1.5 Berkaitan dengan kemampuan peserta didik memahami materi ajar  

menunjukkan hasil yang baik maka dari itu hendaknya peserta didik 

mempertahankan pemahamannya dalam pembelajaran. Karena apa yang 

dipelajari akan kembali ke masing-masing individu dan berguna kedepannya 

sehingga setelah memahami pelajaran peserta didik dapat mengamalkan apa 

yang dipahaminya. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN KELAS VIII SMP NEGERI 9 

PAREPARE 

A. IDENTITAS SEKOLAH  

Nama sekolah  :  SMP Negeri 9 Parepare 

Mata pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 

Kelas   :  VIII 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Amatilah aktivitas pembelajaran di kelas VIII,  kemudian isilah lembar observasi dengan 

memperhatikan beberapa hal di bawah ini: 

1. Kegiatan observasi tidak boleh menganggu jalannya kegiatan pembelajaran. 

2. Kegiatan observasi harus dilakukan secara sistematis dan terkendali. 

3. Pengamat menceklis jawaban pada lembar observasi berdasarkan dari hasil 

pengamatan yang sesungguhnya. 

C. Tabel Pengamatan 

 

NO AKTIVITAS PEMBELAJARAN SB B CB KB TB KET 

1 
Guru Pendidikan Agama Islam disiplin akan 

waktu 
√ 

      

2 
Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan 

tujuan pembelajaran   
√ 

    

3 
Guru Pendidikan Agama Islam memberi motivasi 

kepada peserta didik  
√ 

     

4 
Guru Pendidikan agama Islam menggunakan 

metode yang menarik   
√ 

  

 
5 

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 
√ 

      

6 
Guru Pendidikan Agama Islam menguasai materi 

yang di ajarkan 
√ 

      

7 
Guru Pendidikan Agama Islam memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran    
√ 

   

8 

Guru Pendidikan Agama Islam memberikan 

perhatian yang sama terhadap semua peserta 

didik 
 

√ 
   

  

9 
Guru Pendidikan Agama Islam ikut bergabung 

dalam diskusi kelompok  
√ 

     

10 Guru Pendidikan Agama Islam dapat 
  

√ 
  

  



 
 

 
 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan 

11 
Guru Pendidikan agama Islam melakukan 
evaluasi  

√ 
   

  

Keterangan : 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

CB : Cukup Baik 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak Baik 



 
 

 

LAMPIRAN 2 

 
 

 
 

KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB 
JL. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404 

 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

NAMA MAHASISWA   : HARI PRAYOGI 

NIM/PRODI     : 14.1100.098/PAI 

JURUSAN     : TARBIYAH DAN ADAB 

JUDUL                           : KORELASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP KEMAMPUAN MEMAHAMI 

MATERI AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)  PESERTA DIDIK (STUDI 

DI KELAS VIII SMP NEGERI 9 PAREPARE). 

 

ANGKET 

I. Identitas 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin :        Laki-laki                    Perempuan 

3. Kelas   : 

II. Petunjuk 

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan seksama 

2. Berilah jawaban pernyataan berikut ini dengan memberi tanda centang (√) 

pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda,dengan alternatif 

jawaban dibawah ini, dimana: 

 Selalu (SL) 



 
 

 

 Sering (SR) 

 Kadang- kadang (KD) 

 Hampir Tidak Pernah (HTP) 

 Tidak Pernah (TP) 

3. Atas partisipasi adik-adik diucapkan terimakasih! 

 

III. Daftar Pernyataan 

NO Pernyataan 
Pilihan pernyataan 

SL SR KD HTP TP 

1 Guru pendidikan agama Islam anda  

menyampaikan tujuan pembelajaran 

dari setiap materi yang diajarkan. 

     

2 Guru pendidikan agama Islam anda 

menguasai materi pelajaran saat 

menjelaskan di  kelas. 

     

3 Guru pendidikan agama Islam anda 

memberikan kesempatan kepada anda 

untuk bertanya. 

     

4 Guru pendidikan agama Islam anda 

menyampaikan materi yang diajarkan 

dengan metode yang menarik. 

 

     

5 Guru pendidikan agama Islam anda 

memberikan perlakuan sama terhadap 

peserta didik.
 

     

6 Guru pendidikan agama Islam anda 

melakukan remedial ketika nilai 

ulangan anda kurang memenuhi syarat. 

     

7 Guru pendidikan agama Islam anda 

memberikan nilai secara adil. 

 

     

8 Guru pendidikan agama Islam anda 

terlambat memasuki kelas untuk 

memulai pembelajaran. 

     

9 Guru pendidikan agama Islam anda 

menggunakan spidol dan papan tulis 

dan tidak menggunakan media lain. 

     



 
 

 

10 Guru pendidikan agama Islam dalam 

menyampaikan pelajaran membuat 

anda jenuh atau bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

     

11 Guru pendidikan agama Islam anda  

menggunakan bahasa yang sulit 

dipahami oleh anda. 

     

12 Guru pendidikan agama Islam anda 

diam saja ketika anda mengajukan 

pertanyaan. 

     

13 Guru pendidikan agama Islam anda 

menganjurkan kepada anda untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

     

14 Guru pendidikan agama Islam anda 

memberikan motivasi kepada anda. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

 

INSTRUMEN TES  

    KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MEMAHAMI MATERI  AJAR  

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

  

I. Identitas 

1. Nama   : 

2. Kelas   : 

3. Jenis Kelamin  :           Laki- laki                  Perempuan 

II. Petunjuk 

1. Bacalah pertanyaaan berikut dengan teliti dan seksama. 

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kemampuan adik- adik. 

3. Atas partisipasi adik-adik diucapkan terima kasih. 

III. II.Daftar Pertanyaan 

1.  Jelaskan pengertian hukum bacaaan Mad dan Waqaf! 

2. Jelaskan pengertian iman kepada Rasul! 

3. Tuliskan 3 macam adab makan dan minum! 

4. Jelaskan pengertian dendam! 

5. Tuliskan ciri- ciri orang munafik! 

6. Tuliskan jenis- jenis hewan yang haram dimakan! 

7. Jelaskan secara singkat pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti 

Abbasiyah! 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

Tabulasi Angket Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

 

NO 
Item pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 62 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 1 5 60 

3 5 5 5 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 63 

4 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 1 5 60 

6 5 5 5 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 63 

7 5 5 5 4 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 62 

8 5 5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 4 5 64 

9 5 5 5 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 55 

10 5 3 4 5 5 4 5 4 1 4 4 1 4 5 54 

11 5 5 4 5 5 3 5 4 1 4 5 5 1 5 57 

12 4 4 5 4 5 4 5 4 1 5 5 5 3 5 59 

13 5 3 5 5 5 5 4 3 1 3 3 5 3 3 53 

14 5 4 4 3 5 1 5 5 1 3 4 4 5 5 54 

15 4 4 3 5 4 3 5 5 1 5 5 3 2 5 54 

16 5 4 5 4 4 3 5 4 1 4 4 3 2 5 53 

17 5 5 5 4 4 3 5 3 1 3 3 5 5 5 56 

18 4 5 4 4 5 4 4 3 1 3 4 5 5 5 56 

19 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 4 5 5 5 59 

20 3 4 4 3 4 5 5 3 1 3 4 5 3 3 50 



 
 

 

21 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 63 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 68 

23 5 5 4 4 5 5 5 5 1 5 5 5 3 5 62 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 58 

25 5 5 3 4 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 61 

26 5 4 5 4 5 4 1 5 1 3 3 3 5 5 53 

27 5 5 3 3 3 5 5 5 1 5 5 5 3 5 58 

28 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 58 

29 5 5 5 4 5 4 4 5 1 4 3 5 5 5 60 

30 5 5 3 4 5 5 5 3 1 5 5 5 4 5 60 

31 5 5 5 3 4 3 5 3 1 4 3 5 3 5 54 

32 5 5 3 3 5 3 5 3 2 2 4 4 4 5 53 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 66 

34 5 5 3 4 5 5 5 3 1 2 4 4 5 5 56 

35 5 5 5 4 5 5 5 2 1 4 3 5 3 5 57 

33 5 4 3 3 3 5 4 3 2 3 4 5 2 3 49 

34 4 4 4 3 4 4 5 3 1 3 4 4 3 5 51 

35 5 5 5 3 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 63 

36 5 5 4 2 5 4 5 3 2 2 4 4 5 5 55 

37 4 3 3 3 5 3 5 3 2 3 5 5 3 3 50 

38 5 5 4 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 64 

39 5 3 3 5 5 3 4 5 2 5 5 5 3 4 57 

40 5 5 5 5 5 5 5 1 2 2 2 5 5 4 56 

41 5 5 5 3 5 4 5 1 2 3 3 4 2 4 51 

42 5 4 3 3 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 61 

43 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 5 5 3 4 58 



 
 

 

44 5 3 4 2 3 5 5 1 1 1 1 5 2 3 41 

45 5 3 5 4 1 5 5 1 2 1 1 5 5 5 48 

46 4 5 5 4 4 4 4 4 1 5 5 5 3 4 57 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 66 

48 5 5 4 5 3 3 5 5 1 5 5 5 4 5 60 

49 3 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 47 

50 4 5 4 3 4 5 5 4 2 3 4 5 3 4 55 

51 5 5 5 3 5 4 5 3 1 5 5 5 3 3 57 

52 5 5 5 4 5 4 5 3 2 2 3 5 3 4 55 

53 5 3 5 3 2 4 4 3 2 3 4 1 3 5 47 

54 4 4 4 4 5 5 4 3 1 4 5 5 2 3 53 

55 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 66 

56 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 1 5 62 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 67 

58 5 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 64 

59 4 5 5 4 4 4 5 3 1 4 5 5 4 4 57 

60 5 5 3 3 5 4 5 3 2 3 3 5 3 5 54 

61 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 3 4 62 

62 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 64 

63 5 5 4 5 5 4 5 3 1 4 3 5 5 5 59 

64 5 5 5 5 5 3 5 3 2 3 5 5 5 5 61 

65 5 5 5 3 5 5 5 3 1 3 3 5 3 5 56 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 66 

67 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 5 5 5 5 63 

68 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 65 

69 5 5 5 3 5 3 5 5 2 5 5 5 2 5 60 



 
 

 

70 4 4 4 3 4 5 5 3 2 3 4 4 3 3 51 

71 4 5 4 3 4 4 5 3 1 3 2 4 3 1 46 

72 4 4 5 3 5 5 4 3 2 2 5 5 1 4 52 

73 4 4 5 2 5 5 4 3 2 2 3 1 1 5 46 

74 5 5 5 3 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 64 

75 5 4 3 4 5 4 5 3 2 3 4 5 3 5 55 

76 5 5 5 4 5 4 5 3 2 2 4 4 5 5 58 

77 5 5 4 1 3 4 3 1 2 3 1 4 2 4 42 

78 1 1 1 5 4 3 5 1 1 1 1 2 5 5 36 

79 3 4 5 5 5 5 4 3 1 5 4 5 3 4 56 

80 4 4 3 3 5 4 5 5 1 2 3 5 1 4 49 

81 5 3 3 4 2 4 5 3 1 3 4 1 3 1 42 

82 4 4 5 3 5 5 4 3 1 2 5 5 1 4 51 

83 5 5 5 4 5 4 5 3 2 1 1 1 1 1 43 

84 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 47 

85 4 4 4 3 3 5 4 3 2 3 4 4 3 3 49 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 63 

87 4 4 5 3 2 4 4 3 1 3 4 4 3 3 47 

88 5 5 3 4 4 3 5 5 1 2 5 5 5 5 57 

89 5 3 4 3 5 3 5 3 2 3 3 5 3 1 48 

90 5 5 4 3 5 4 5 4 1 3 5 5 1 5 55 

91 5 5 5 3 2 5 4 5 2 1 4 4 5 4 54 

92 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 4 62 

93 3 5 4 3 4 1 3 3 2 3 5 5 5 3 49 

94 3 5 4 3 4 1 3 3 1 3 5 5 4 3 47 

95 5 5 3 4 5 4 5 3 2 5 3 3 3 5 55 



 
 

 

96 5 5 5 3 4 4 5 3 2 3 5 5 3 5 57 

97 5 5 5 4 5 5 5 3 1 3 5 5 3 5 59 

98 5 4 5 5 5 4 5 3 2 3 3 5 4 4 57 

99 5 5 5 4 5 4 5 4 1 4 4 4 3 5 58 

100 5 4 5 5 5 3 5 4 1 5 5 5 5 4 61 

101 5 5 3 4 1 5 5 3 2 2 2 5 4 5 51 

102 3 4 5 3 3 4 5 5 2 3 5 5 3 5 55 

103 5 5 4 3 3 4 5 3 1 3 3 4 3 3 49 

104 4 5 4 4 5 4 3 5 2 4 3 4 5 5 57 

105 4 3 5 5 5 5 5 2 2 2 3 5 5 4 55 

106 5 4 5 4 5 3 5 5 1 5 5 3 1 5 56 

107 3 4 5 3 2 3 5 4 1 5 4 5 3 4 51 

108 3 5 5 5 5 3 5 3 2 2 5 3 5 5 56 

109 5 5 4 5 5 5 4 1 2 4 3 1 4 4 52 

110 5 5 4 5 4 4 5 5 2 5 5 5 3 4 61 

111 4 3 5 5 5 5 5 2 2 2 3 5 5 5 56 

112 4 4 4 4 4 4 3 3 1 5 5 5 4 4 54 

113 5 5 5 3 5 4 5 3 1 3 3 5 3 2 52 

114 4 5 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 1 4 47 

115 4 5 5 3 4 1 5 4 1 4 4 5 2 5 52 

116 4 5 3 3 4 5 1 2 2 2 4 5 1 5 46 

117 4 5 3 4 5 1 5 3 2 5 3 5 1 5 51 

118 4 5 3 4 3 4 2 2 1 3 3 5 1 5 45 

119 5 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 48 

120 4 5 4 3 4 5 4 3 1 3 3 3 4 3 49 

121 5 5 5 4 4 4 3 3 1 3 3 4 2 3 49 



 
 

 

122 5 5 5 5 5 4 5 3 1 3 4 5 5 4 59 

123 5 5 4 3 4 5 5 4 1 3 4 5 3 5 56 

124 5 5 5 3 5 3 4 3 1 4 5 5 3 5 56 

125 5 5 4 5 5 3 5 3 2 3 5 5 5 5 60 

126 5 4 5 3 3 5 5 3 2 3 5 3 4 5 55 

127 5 4 5 3 3 5 5 3 1 3 5 3 3 5 53 

128 4 5 4 4 4 3 5 3 1 3 5 5 4 5 55 

129 5 5 5 4 5 3 5 3 2 3 5 5 3 5 58 

130 5 4 4 4 3 5 5 3 1 3 5 5 3 5 55 

131 5 3 4 5 5 4 5 3 1 2 2 2 4 5 50 

132 5 3 5 5 5 3 2 3 2 4 5 5 3 4 54 

133 4 5 4 4 4 3 5 3 2 3 5 5 4 5 56 

134 5 5 5 5 5 4 5 3 1 3 4 5 5 4 59 

135 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 3 4 5 5 59 

136 5 5 5 5 5 4 5 3 1 1 5 5 5 5 59 

137 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 5 51 

138 5 5 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 50 

139 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 49 

140 4 4 4 3 4 5 4 3 1 5 5 5 4 4 55 

141 4 5 5 3 5 4 5 3 1 5 5 5 4 5 59 

142 4 5 5 3 5 4 5 3 1 5 5 5 4 5 59 

143 4 5 5 3 5 3 5 3 2 5 5 5 5 5 60 

144 5 5 4 5 5 3 5 5 1 3 5 5 5 5 61 

145 4 5 5 1 5 1 5 3 1 2 5 5 5 4 51 

146 5 5 5 4 5 4 5 3 1 4 5 5 4 4 59 

147 5 5 5 3 4 4 4 3 1 3 5 5 3 1 51 



 
 

 

148 5 5 5 3 5 5 3 3 2 3 1 3 5 3 51 

149 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 5 62 

150 4 5 5 3 4 5 4 3 1 5 5 5 4 4 57 

151 3 4 3 3 5 4 5 2 1 4 3 3 3 4 47 

152 5 3 3 3 5 4 5 3 2 3 3 2 5 5 51 

153 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 5 5 42 

154 5 5 5 3 4 5 5 3 1 5 1 5 5 5 57 

155 4 5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 48 

156 5 4 4 3 3 4 4 3 1 3 4 4 2 3 47 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

Nilai Kemampuan Peserta Didik Memahami Materi Ajar 

 

Kelas: VIII.1 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Rahmadi Rahmat 15 15 15 10 15 15 10 95 

2 
Cica Alya 

Ramadani 
15 15 15 10 15 15 10 95 

3 
Nur Muflihatun 

Nisa 
15 15 15 5 15 10 5 80 

4 
Annisa Ekapratiwi 

Aprilia 
12 15 15 10 15 5 10 82 

5 Aurilia Rustan 10 10 15 10 5 10 10 70 

6 Jumaldi 15 15 15 10 15 10 10 90 

7 Aldi Hidayat 15 15 10 10 15 5 12 82 

8 Nabila Maruf 15 12 10 10 15 10 10 82 

9 Dewi Yanti Nurul 5 10 10 5 10 10 12 62 

10 Dewi Pratiwi 12 15 10 10 15 10 10 82 

11 M Fadil Iksan 10 5 5 10 15 5 10 60 

12 Nurfadillah 15 10 5 10 5 15 5 65 

13 Irmayani 10 15 15 5 10 10 10 75 

14 Muh Ihsan 15 10 10 10 5 10 10 70 

15 Naufhal Hartono 15 5 15 10 10 10 10 75 

16 M Fadhil Iksa 5 15 15 5 15 15 12 82 

17 Reski Apriani 15 15 10 5 5 10 10 70 

18 Vicky Gio Faldi 12 10 10 10 15 10 15 82 

 



 
 

 

KELAS: VIII.2 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Wildan Wijaya 15 15 15 10 10 10 10 85 

2 Miftahul Candrika 10 15 15 10 10 15 15 90 

3 
Muhammad Nabil 

Fahri 
15 15 12 10 15 5 10 82 

4 Salwa Mutia Putrid 15 10 10 10 15 15 5 80 

5 Ahmad Abrar Fahri 5 10 5 5 15 10 10 60 

6 Siti Nurhalisa 10 15 15 10 15 10 15 90 

7 Al Fiansyah 10 10 15 10 15 10 10 80 

8 Milda 15 10 5 10 15 10 13 78 

9 
Nur Atika Ramdani 

Yusuf 
10 8 10 5 15 15 15 78 

10 Muh Putra Husain 12 15 13 8 15 5 10 78 

11 
Muhf Fitra 

Ramadhan 
15 10 15 10 10 5 10 75 

12 Muhammad Fadhil 10 15 15 10 15 10 10 85 

13 
Suci Ramadhani 

Putri 
15 15 10 5 10 15 10 80 

14 
Dirga Saputra 

Ramadhan 
10 15 10 10 12 10 15 82 

15 
Intan Maharani 

Marzuki 
5 10 10 5 15 15 10 70 

16 Sulkifli 15 10 15 10 5 10 15 80 

17 Gunawan 10 15 10 10 15 10 15 85 

18 Herlina 10 5 15 10 15 15 5 75 

 

 

 



 
 

 

KELAS: VIII.3 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Herlina 10 10 15 10 10 5 10 70 

2 Singgih Wigati 15 15 10 10 10 15 15 90 

3 
Nadia Nurhalisa 

Syawal 
10 15 13 10 10 10 10 78 

4 Nurfadillah 5 10 10 10 15 10 10 70 

5 Nurul 15 15 15 10 5 10 5 75 

6 Fitria Novita Sari 10 12 15 10 15 10 10 82 

7 Andi Samirah 15 15 10 10 10 10 10 80 

8 Abu Anas 15 10 5 5 10 10 5 60 

9 Muhammad Rafli 10 15 15 10 10 5 5 70 

10 
Andi Muhammad 

Farham 
10 15 15 10 15 15 10 90 

11 Syahrul 15 15 15 10 15 10 10 90 

12 Audy Ramadani 10 15 15 5 10 15 10 80 

13 Sri Fitriani Saleh 15 5 15 10 5 15 5 70 

14 
M.Dave Christian 

Rosky 
10 15 10 5 10 10 5 65 

15 Irawati 15 15 15 5 15 10 5 80 

16 Muhammad Aksa 12 15 15 10 10 10 10 82 

17 
Muhammmad Rafi 

Mudzil 
15 10 15 10 5 10 5 70 

18 Edward Hamka 10 15 15 10 10 10 10 80 

 

  



 
 

 

KELAS: VIII.4 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

 

  

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Nur Farah 10 15 15 5 15 15 15 90 

2 Annisa 15 15 10 10 15 15 15 95 

3 Andika 15 15 15 10 10 10 10 85 

4 Alifah Widy 15 15 15 5 15 15 10 90 

5 Yaoga Putra 10 15 10 10 15 10 10 80 

6 Manal Aprilya 15 10 15 10 10 10 5 75 

7 
Tegar Pratama 

Anggara 
15 15 10 10 10 10 10 80 

8 Nuralifah 15 10 10 10 15 15 5 80 

9 Muh Zulkifli 10 15 15 5 15 15 10 85 

10 Muh Yusuf 15 15 10 10 15 10 10 85 

11 
Nur Qhalbi 

Syahrani 
15 10 15 10 5 15 5 75 

12 Fitma Husein 5 15 15 10 15 15 5 80 

13 Sri Hardiyanti 10 10 15 10 15 10 12 82 

14 Siti Nabila 10 12 12 9 15 10 10 78 

15 Zainal 13 12 15 10 13 10 5 78 

16 Nur Alim Rehan 15 15 10 10 5 5 10 70 

17 Nir Wandi 15 10 10 10 10 10 10 75 



 
 

 

KELAS: VIII.5 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pramunita 15 10 10 5 13 10 15 78 

2 Dea Ramadhani 10 15 10 5 10 10 5 65 

3 Dinda Yuliana Sari 10 15 10 10 10 10 15 80 

4 Asriani 15 15 10 10 10 15 15 90 

5 Aisyah 10 12 15 10 10 15 10 82 

6 A.Zulfadli 15 10 12 10 15 10 10 82 

7 
Sayyid Fadhil 

Maulana 
15 10 10 10 5 15 5 70 

8 M.Alfitrayadi 10 15 10 5 15 15 10 80 

9 Nur Hidayah 13 12 10 10 10 5 5 70 

10 Alya Rifqah 15 12 15 10 15 10 5 82 

11 Siti Fatimah 10 15 10 5 10 10 10 70 

12 Sri Wahyuni K 15 15 10 10 10 5 10 75 

13 Muh Arya 15 15 12 10 15 5 10 82 

14 Mardiani 13 15 10 10 10 10 10 78 

15 Muh Reza 15 15 15 5 10 15 15 90 

16 Ririn Angreni 10 10 15 10 15 15 15 90 

 

  



 
 

 

KELAS: VIII.6 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Rudini 15 15 15 5 10 15 15 90 

2 Ita Sri Wahyuni 15 13 10 15 10 10 5 78 

3 Nurlaela 13 12 10 10 13 10 10 78 

4 Putri Handayani 15 10 5 10 10 10 15 75 

5 
Putri Fatimah Az 

Zahra 
15 15 15 10 10 15 15 95 

6 Muh Fikri 15 10 10 5 10 10 15 75 

7 Zharifah Abdullah 10 15 10 10 5 10 15 75 

8 Dinda Maharani 15 15 15 10 10 5 10 80 

9 
Adam Ilham 

Ramadhan 
10 15 5 10 15 5 10 70 

10 Ainun Fadila 15 15 10 10 10 15 5 80 

11 Jihan Syafitri 10 12 12 10 15 15 8 82 

12 Patriawan Ramadhan 15 10 10 10 10 15 15 85 

13 Atika Nur Afiyah 15 10 15 10 10 15 10 85 

14 Ramadani 10 15 10 10 15 10 8 78 

15 
Muh Jumardin 

Saputra 
15 15 10 5 10 15 10 80 

16 Muh Fahlan Andar 13 15 5 7 15 15 15 85 

17 Ryan Febrianto 15 10 10 10 15 15 10 85 

 

  



 
 

 

KELAS: VIII.7 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA 

PESERTA DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Muh Rahmat 13 12 10 10 10 10 13 78 

2 Sulfiana Adam 15 5 12 10 12 12 12 78 

3 Gufrana 15 10 15 10 10 5 13 78 

4 Adryan 10 15 10 5 15 5 15 75 

5 Nuria Amir 15 15 10 5 10 10 10 75 

6 Putri Handayani 15 10 10 10 15 10 15 85 

7 Nadia Putrid 10 15 10 10 15 15 10 85 

8 Arun Jalill Ilham 15 10 10 10 15 15 10 85 

9 
Indah Reski 

Amalia 
15 15 10 10 15 10 15 90 

10 Zalsabilah Risa 10 15 10 10 10 15 15 85 

11 Aisyah 15 10 15 10 15 15 10 90 

12 Herwin 15 15 10 10 15 15 10 90 

13 Muh Arham 5 15 5 10 10 10 10 65 

14 Elsa Putrian 13 15 10 10 10 10 10 78 

15 Dian Pramuja 10 13 15 5 15 5 15 78 

16 Mardanil 15 13 10 5 15 15 5 78 

 

  



 
 

 

KELAS: VIII.8 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

        

1 Alfia 10 15 10 10 15 10 5 75 

2 Marsyela 15 15 15 10 10 10 15 90 

3 Indhira Damayanti 10 15 10 10 10 10 15 78 

4 Asriyadi 15 10 10 5 15 15 15 85 

5 Haekal 10 10 15 10 15 10 15 85 

6 
Muhammad 

Nurhidayat 
13 15 10 10 10 15 5 78 

7 Fitri 15 15 10 10 15 15 5 85 

8 Siti Nurhabiba 15 15 15 10 15 15 5 90 

9 Alistiani 10 15 10 5 15 15 15 85 

10 
Rhere Azhary 

Budianty 
15 15 10 10 10 10 10 80 

11 Salwa Ramadhani 5 10 15 5 15 15 10 75 

12 Rendy 15 10 5 10 10 10 15 75 

13 Alikzan 15 15 10 10 15 15 5 85 

14 M.Abian 10 10 15 10 15 15 10 85 

15 Ashar 15 15 10 10 5 5 5 65 

16 Asriyadi 10 15 15 10 15 15 10 90 

17 Muh Alif Setiawan 15 15 15 10 15 15 15 85 

18 Muh Mulki Amri 10 15 15 10 15 15 15 85 

 

  



 
 

 

KELAS: VIII.9 

Pedoman Penskoran 

Skor 
Nomor Soal Jumlah 

Skor 

Skala 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

Skor 

Perolehan 
15 15 15 10 15 15 15 100 

 

100 Skor 

Maksimal 
1 1 1 1 1 1 1 7 

 

 

No 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

Nomor soal Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 6 7 

1 Helria Putri 15 10 15 10 10 15 15 90 

2 Muh Yazim 15 15 15 10 15 15 10 95 

3 Kiki Indah Sari 13 15 15 10 13 10 12 88 

4 Agid Julianty 15 15 10 10 10 15 15 90 

5 Shindy Aulia 15 10 15 10 15 15 15 95 

6 Nurtia Mulya 15 15 15 10 10 15 15 95 

7 Nia Ramadani 10 15 10 5 10 10 5 65 

8 Elma Damayanti 10 15 15 10 15 10 10 85 

9 Suci Annisa 15 10 15 10 10 10 15 85 

10 Muh Aedil 15 15 10 10 10 15 10 85 

11 Indra Siolon 15 13 10 10 10 15 15 88 

11 Asni 15 10 13 10 12 15 15 90 

12 Lidia 10 10 15 10 15 15 10 85 

13 Harman Fendi 15 13 10 10 15 15 10 88 

14 Ilham 13 15 10 10 15 15 10 88 

15 Asrul Gunawan 15 15 15 5 15 10 10 85 

16 Usriyadi 15 10 10 10 10 5 5 65 

17 Muh Aldhi 15 10 15 10 15 10 10 85 



 
 

 

LAMPIRAN 6 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 7 

 



 
 

 

LAMPIRAN 8



 
 

 

LAMPIRAN 9



 
 

 

LAMPIRAN 10 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 11 

BIODATA PENULIS 

 

Nama Hari Prayogi, tempat tanggal lahir Pinrang 24 Agustus 

1995, ia pernah bersekolah di SD Negeri 45 Parepare, SMP 

Negeri 9 Parepare, dan SMK Negeri 2 Parepare, penulis pernah 

berkecimpung di beberapa organisasi diantaranya, Paskibra 

Sekolah SMP Negeri 9 parepare, Margaluyu 151 Yogyakarta, 

Kolong langit (program mengajar anak jalanan), Lembaga Dakwah Mahasiswa, dan 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII),  ia merupakan anak ke 5 dari 5 

bersaudara dari pasangan alm, Pribadi Agi.P dan Hasna. Selain itu penulis 

mempunyai hobi berenang dan membaca. Motto hidup penulis adalah tetap berbuat 

baik walaupun kebaikanmu sering disalah gunakan karna kebaikan yang nantinya 

mengantarkan kita kepada kebahagiaan. 

 

 

 


